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ABSTRAK

Musdalifa, Implementasi Manajemen Risiko dalam Mengurangi Kredit Macet
di BTN Parepare (Analisis Manajemen Syariah). (Dibimbing oleh Rahman Ambo
Masse dan Syahriyah Semaun).

PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare telah menyalurkan kredit kepada
masyarakat setempat, kredit yang disalurkan bank tidak lepas dari kredit bermasalah
yang dapat merugikan bank tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan/prosedur pemberian kredit dan untuk mengetahui penerapan manajemen
risiko dalam mengurangi kredit macet di bank BTN Parepare menurut analisis
manajemen syariah.

Jenis penelitian' yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, data dalam penelitian ini
di peroleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan-adalah observasi, wawanecara, dokumentasi. Adapun teknik analisis data
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: 1) Penerapan manajemen risiko di
bank BTN Parepare dilakukan dua“yaitu identifikasi risiko dan pengelolaan risiko.
Tahap (identifikasi risiko menjelaskan™ tentang permohonan kredit, cek data,
wawancara nasabah yang berpedoman pada prinsip 5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition of Economi), Bl Cheking, verifikasi data nasabah, sampai
pencairan. 2) pengelolaan risiko kredit macet diawali dengan pembinaan nasabah dan
upaya mengurangi Kkredit macet di bank BTN Parepare dengan cara rekturisasi
(Rescheduling dan Restructuring), bank BTN Parepare tidak menerapkan upaya
penyelesaian kredit dengan prinsip Reconditioning karena alasan tertentu. 3)
Penerapan manajemen risiko kredit sudah sesuai dengan manajemen Syariah dimana
cara dan tindakan yang dilakukan berlandaskan pada prinsip-prinsipl manajemen
syariah.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Kredit Bermasalah, Manajemen Syariah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya memberikan

pelayanan jasa kepada masyarakat. a bank merupakan salah satu lembaga

keuangan yang penting da erekonomian rakyat dan dunia

usaha. Bank adalah n menyalurkannya kepada
masyarakat dalam lainnya dalam rangka
organisasi
Oleh karena

itu, ba i i : masyarakat

an keuangan melalui nya dengan
si pemerintah, swasta d kat.

kung usaha

bisnis g . Jadi bank
membe pendapatan
dari bu dalah untuk
memen i it ini akan akan
penyediaan
berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang

*Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.1.
’Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Perbankan Dasar dan Kunci Keberhasilan
Perekonomian. h. 92.
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mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.

Kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh bank mengandung resiko,
sehingga dengan demikian dalam pelaksanaanya bank harus memperhatikan asas-asas
perkreditan yang sehat. Salah satu resiko yang dihadapi oleh bank adalah resiko tidak
terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada debitur atau disebut dengan resiko
kredit. Dimana resiko kredit merupakan, risiko yang timbul akibat kegagalan debitur
dan/atau lawan transaksi (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya. Perlu
diketahui bahwa persepsi umum penyebab kredit bermasalah tidak selalu dikarenakan
kesalahan nasabah. Kredit berkembang menjadi bermasalah dapat disebabkan oleh
berbagal hal yang berasal dari nasabah. Kondisi eksternal dan pemberi kredit. Risiko
kredit terjadi pada saat pihak kreditur dan debitur melakukan tindakan yang tidak
hati-hati tersebut terjadi karena beberapa faktor baik disebabkan oleh keinginan
mendapatkan uang dengan cepat dan secepatnya, serta mempergunakan uang dengan
harapan. mampu memberikan: turnover..yang maksimal, hingga karena faktor
disengaja dengan alasan memperoleh komisi tersembunyi dari debitur dari sini juga
resiko muncul.’

Salah satu risiko yang menjadiz=sumber penilalan kesehatan suatu bank adalah
dari sumber kredit yang di mana suatusbank harus mempunyai NPL (Non-Perfoming
Loan)/kredit macet harus dibawah 5%. Angka ini menunjukkan berapa persen kredit
yang bermasalah dari keseluruhan kredit'yang dikucurkan bank ke masyarakat. Risiko
kredit bagi perbankan adalah risiko kerugian yang mungkin diderita bank karena

kegagalan Counterparty memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Artinya,

*Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.73.
*Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 18.



jika bank memiliki debitur yang tidak mampu melunasi kembali pokok pinjaman,
membayar bunga serta kewajiban lainnya, maka bank berhadapan dengan risiko
kredit. Risiko kredit merupakan bentuk ketidak mampuan suatu perusahaan, instansi,
lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya secara tepat
waktu baik pada saat jatuh tempo maupun sesudah jatuh tempo. Dan itu semua sesuai
dengan peraturan dan kesepakatan yang berlaku.’

Keputusan menyalurkan kredit ke berbagal sektor bisnis tidak selalu terjadi
sesuai seperti yang diharapkan, karena ada berbagai bentuk resiko yang akan di alami
disana baik resiko yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Maka dari itu
para pelaku perbankan (bankir) menyadari bahwa dalam menjalankan fungsi jasa
keuangan bank berada pada bisnis yang berisiko. Risiko yang dihadapi oleh dunia
perbankan merupakan suatu kondisi ketidakpastian yang sulit diprediksi yang
nampaki dalam bidang keuangan maupun dalam bidang lainnya sehingga bank tidak
dapat beroperasi dengan normal atau bahkan bank menjadi bangkrut.

Oleh karena itu, Bank' perlu_menerapkan manajemen risiko, termasuk
manajemen risiko kredit sesuai dengan regulasi yang dikeluarkan Bank Indonesia
yang sejalan dengan rekomendasi Bank for International Settlements (BIS). Bank
harus mengelola berbagak jenis risiko=keuangan secara efektif, agar dampak negatif
kerugian bisa diminimalisasi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan tuntunan bagi
perbankan™ agar  beroperasi secara. lebth berhati-hati dalam ruang lingkup
perkembangan kegiatan usaha dan operasional perbankan yang semakin pesat. Bank
harus mengelola berbagai jenis risiko keuangan secara efektif, agar dampak negatif

kerugian bisa diminimalisasi. Dampak negatif yang menimbulkan kerugian besar

%Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi, h. 18.



terjadi karena akibat tidak dijalankannya manajemen risiko yang efektif dan disiplin.
Di sinilah perlunya Bank menerapkan manajemen risiko yang merupakan suatu
proses di mana bank secara metodik menghubungkan risiko yang melekat pada
kegiatannya dengan tujuan untuk mempertahankan dan memperbesar keuntungan dari
setiap aktifitas dan lintas portofolio.dari semua kegiatan. Manajemen resiko menurut
Bank Indonesia didefinisikan sebagai rangkaian prosedur dan metodologi yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau-dan mengendalikan resiko
yang timbul dari kegiatan usaha bank.°

Manajemen berarti mengatur sesuatu supaya dilakukan dengan baik, tepat dan
tuntas merupakan sesuatu yang disyariatkan dalam ajaran Islam. Manajemen syariah
itu membahas perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, jika
setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai
tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali tidak terjadi korupsi, kolusi dan
nepotisme karena di dasari pengawasan dari Maha Tinggi yaitu Allah SWT yang
mencatat setiap amal perbuatan: baik-maupun perbuatan buruk dalam suatu instansi,
perusahaan dan bank.’

Salah satu bank yang-‘ada di Sulawesi selatan khususnya daerah Parepare,
yaitu PT Bank Tabungan -Negara (BTN) Parépare.adalah bank yang sangat berperan
penting terhadap kemajuan daerah semenjak didirikannya. Keistimewaan yang utama
adalah PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare merupakan pemegang kas daerah
dan menjadi salah satu sumber pendapatan daerah, dimana bank tersebut memberikan

kredit dengan cepat sehingga masyarakat tersebut merasa dibantu akan masalah

®Robert Tampubolon, Risk Manajement Qualitative Approach Applied to Commercial Banks
(Jakarta: Elex media komputindo, 2004), h. 33.

"Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Pengantar Manajemen Syariah (Depok: Rajawali
Pers, 2019). H. 4.



perekonomiannya. Kredit yang disalurkan bank BTN Parepare tidak lepas dari kredit
bermasalah/kredit macet, dari tahun 2016 sampai 2018 Non-Perfoming Loan (NPL)
sebesar 3,01% nilai tersebut termasuk nilai yang besar dalam perbankan®, dimana

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (Bl), salah satu risiko yang menjadi sumber

penilaian kesehatan suatu bank ad mber pembiayaan/kredit yang di mana

suatu bank harus memp ing Loan)/kredit macet harus
dibawah 5%.

rmasalah adalah dengan

iko dalam mengurang

t menggunakan Resc dan
ana PT dalam
entifikasi risi r
1.2.2 ana PT Ban TN) Parepare mengelola
2
= PAREPARE
1.2.3 emen risiko

Negara (BTN)

Parepare?

8Arfandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 31 Desember 2020.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui cara mengidentifikasi risiko kredit macet di PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Parepare.

1.3.2 Untuk mengetahui cara mengelola risiko kredit macet di PT Bank Tabungan

Negara (BTN) Parepare.

1.3.3 Untuk mengetahui a tentang penerapan manajemen

risiko dalam redit macet ya PT Bank Tabungan Negara

14.1 pkan dapat memberik masyarakat

en resiko dalam mengu ngat penting

rbankan, bukan cuman -perusahaan

1.4.2 enelitian ini etahuan dan

si mengenai tan dengan kredit

143 adanya hasi n informasi/

i khusurp AdRTEM[R n syaria

an dapat me

mahasiswa

yang sama
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu yang telah ada sebelumnya yang akan berkaitan

dengan Implementasi Manaje Mengurangi Kredit Macet, akan

tetapi belum ada peneliti ul penulis. Namun, penulis

mengangkat bebera i rensi penulis. Beberapa

qlima, dai legeri Sun an K Yogyakarta
2015 d a i iayaa Bank BNI
manajemen
risiko s : - ian risiko. i mengatakan
jemen risiko setelah pe IS akukan oleh
BNI S it un dapat dilihat i ai a berada di
n berdirinya
BNI Hasil pene tahun-tahun
rendah ke
berpredikat
angan (Field
Research) pendekatan studi kasus yang bersifat deskriptif kualitatif untuk mengetahui

apa yang terjadi di lapangan.®

%Jamilatul Iglima, “Penerapan Manajemen Resiko Pembiayaan pada Bank BNI Syariah
Yogyakarta” (Skripsi Sarjana; Jurusan Keuangan Islam: Yogyakarta, 2015), h. 75.
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Maya Fredawati, dari Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul
“Penerapan Manajemen Resiko Kredit Bermasalah (Non Performing LoaN/NPL)
pada Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di PD. BPR Bank Pasar Surakarta”

pada penelitiannya menyatakan bahwa PD. BPR Bank Pasar Surakarta dalam upaya

penerapan manajemen resiko Kkr asalah (Non Performing LoaN/NPL)

diterapkan ke dalam 3 t ikasi resiko, tahap evaluasi &

pengukuran resiko, pengelolaan is penelitian ini adalah

penelitian deskriptif n, dan menganalisis data

>men Resiko

Multijasa Bermasalah onomi Islam

aan Rakyat Syariah ng)”. Pada
bahwa penerapan pembiayaan
Bandar Lampung dilakuka an ca gidentifikasi

uran resiko, i pengendalia . Selain itu,

Bandar Lampung prinsip 5C yang terdiri

pacity, Coll , conomy dan . Penerapan

iko di BPPArn mngan prinsi ip dan nilai-

nilai s ar dana yang
em perb Y dikelola deng 0 ang tinggi dan

sangat hati-hati, nilai-nilai itu meliputi: a. Shidig, b. Amanah, c. Tablig, d. Fathanah.

Disini dilihat bahwa penerapan manajenen risiko pada pembiayaan ljarah multijasa

“Maya Fredawati, “Penerapan Manajemen Resiko Kredit Bermasalah (Non Performing
LoaN/NPL) pada Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di PD. BPR Bank Pasar Surakarta”
(Skripsi Sarjana; Jurusan llmu Administrasi: Surakarta, 2011), h. 113.
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bermasalah di BPRS kota Bandar Lampung dalam pandangan Islam telah bertindak
dengan pedoman yang sudah ditetapkan oleh Al-Qur’an, serta fatwa DSN yang
berlaku yang sesuai dengan prinsip syariah.** Penelitian ini mengunakan metode

penelitian Lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif untuk

mengetahui apa yang terjadi di lapa

Ketiga penelitian di engan penelitian penulis yaitu

mengenai manajeme edit macet. ng membedakan dengan

ri mengenai
ulis. Letak

penelitian terdahulu nk syariah.

liti berfokus pada pen esiko dalam

da BTN Parepare yak . Kemudian
pada p edawati yang meneliti ten isiko kredit
macet, . letak perb litian terdah fokus pada

iko kredit bermas fo g Loan/NP kredit usaha

menengah, kus pada pe

resiko | dit maceplnaElph REngat jelas

manajemen

dapat dilihat

“Ayu Lestari, “Penerapan Manajemen Resiko Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa
Bermasalah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota
Bandar Lampung)” (Skripsi Sarjana; Perbankan Syariah: Lampung, 2017), h. 113.
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2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Teori Implementasi
Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implementasi

adalah pelaksanaan dan penerapan.’> Manurut Van Meer dan Van Horn,

Implementasi adalah tindakan-tindak ng dilakukan baik oleh individu-individu,

pejabat-pejabat atau kelomg ah atau swasta yang diarahkan

pada tercapainya tujus yang telah diga am keputusan kebijakan.™
Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

rintah untuk

n Meter dan Carl E. akan bahwa
empengaruhi kinerja i
ijakan, dimana standar dan terukur
er daya yang

paik sumber

antar organisast, k program, i entor sebuah

perlu dup* anMsRian insta

, sehingga

asilan suatu

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3 (Jakarta: Balai
Pustaka. 2005), h. 427.

Bgolihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2008), h. 65.
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4. Karakteristik agen pelaksana yaitu mencakup struktur birokrasi, norma-norma
dan pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi yang semua itu akan
mempengaruhi implementasi sebuah program.

5. Kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Variabel yang mencakup sumberdaya

ekonomi lingkungan yang mendukung keberhasilan implementasi

kebijakan, sejauh mana pentingan memberikan dukungan
pan, yakni mendukung atau

gkungan, serta apakah elite

entasi adalah untuk kan a yang telah

at, baik oleh individu m lomp

2. eng mendokumentasikan sedu penerapan

atau an.

3. ewujudkan j dak dicapai

ijakan yang

mengetahui an sesuatu

an atau reP*eRiEP NRIEpkan.
ol

4 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 99.

“Maxmanroe, “Arti Implementasi: Pengertian, Tujuan, dan Contoh Implementasi,” Situs
Resmi Maxmanroe. https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/arti-implementasi.html (27 Juni
2019)
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2.2.2 Manajemen Resiko
Manajemen resiko menurut Bank Indonesia didefinisikan sebagai rangkaian
prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,

memantau dan mengendalikan resiko yang timbul dari kegiatan usaha bank.™

Menurut Adiwarman A. Karim men 1, bahwa resiko dalam konteks perbankan

merupakan suatu kejadia dapat diperkirakan (anticipated)
maupun Yyang tidak ang berdampak negatif
anajemen resiko bank
pun passiva
dalam batas-
eransi atau diterima.'®
rtian diatas maka dapa
penerapan yang dila atu haan dalam
asalahan yang ada dalam o si ya juan untuk
siko dalam pe
at Manajeme

in pencapaia

8Robert Tampubolon, Risk Manajement Qualitative Approach Applied to Commercial Banks,
(Jakarta: Elex media komputindo, 2004), h. 33.

Y"Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), h. 123.

18] Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan Menuju Bankir Konvensional yamg Profesional
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 182.

Ronny Kountur, Manajemen Risiko Operasional, (Jakarta: PPM, 2004), hal. 8.
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2.2.2.2 Tujuan Manajemen Risiko
Ditetapkannya proses suatu manajemen risiko di dalam ruang lingkup
manajemen perusahaan/perbankan tentunya memiliki tujuan-tujuan yang hendak

dicapai. Tujuan manajemen risiko menurut Veithzal Rivai adalah sebagi berikut:?

1. Tujuan sesudah terjadinya peri ang ingin dicapai menyangkut hal-hal
setelah terjadinya peril d

a. 3 perusahaan.

b. aya-upaya agar operasi dapat berlanjut sesudah
C. skipun  tidak
d. berlanjutnya pertumbu sahaan yang
ngembangan usaha.
e. at melakukan tanggung jaw
2. Sel pada itu, sec

Mengukur eksposur dan pemusatan risiko.

@

Mengalokasikan modal dalam membatasi risiko.?

2\/eithzal Rivai dan Rifki Ismal, Islamic Risk Management For Islamic Bank, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2013), hal. 8.

2!Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2007), h. 255.
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2.2.2.3 Tahap-tahap dalam Manajemen Risiko
1. Identifikasi risiko.
Mengidentifikasi risiko bisa juga disebut mengdiagnosis risiko, dimana

apabila semua kerugian potensial yang mungkin menimpah suatu bank/perusahaan

tidak diketahui maka tidak mungki nanajemeni risiko bank/perusahaan yang

bersangkutan. Dalam keada nnya risiko tersebut secara tidak
sadar.?

Pada tahap niha j : elakukan tindakan berupa
mengid ntuk-bentuk
risiko dengan cara
o yang sudah terlihat da 3

iko dimulai dengan ide menemukan

otensi kerugian secara b atis. Proses

aksanakan survei. Artinya, n dikaitkan

r u yang seda akai uantuk
kerugian otensial. Kerugia sial dalam
ko, disebut d osure).?*

ifikasi beMrn Elp A R E

lah mampu
K risiko yang
diidentifikasi disini telah mampu dijelaskan secara detail, seperti ciri-ciri risiko dan

faktor-faktor timbulnya risiko tersebut. Pada tahap ini pihak manajemen perusahaan

’Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 36.
ZIrham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan Solusi, h. 3.
*Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, h. 36.
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juga sudah mulai mengumpulkan dan menerima berbagai data-data baik bersifat
lualitatif dan kuantitatif.
3. Menempatkan ukuran-ukuran risiko.

Pada tahap ini pihak manajemen perusahaan sudah menempatkan ukuran atau

skala yang dipakai, termasuk ran model metodologi penelitian yang akan

digunakan. Data-data yang at_diterima, baik yang berbentuk

kualitatif dan kuanti n berdasarkan pendekatan

pengolahan

data. H udian dijabarkan dalam n kuantitatif

beserta pengaruh-pengaruh ya keputusan-

keputus kan tersebut

dipilah

Berbagai bentuk penja
agai alternatif-alternatif ke
5. Me
analisis dan
dikemu ) oul. Dampak
yang dipaparkan
secara roleh  suatu
gambara
6. Memutuskan suatu alternatif.

Pada tahap ini setelah berbagai alternatif yang dipaparkan dan jelas baik
dalam bentuk lisan dan tulisan oleh para manajemen perusahaan maka diharapkan

pihak manajer perusahaan sudah memiliki pemahaman secara khusus dan mendalam.
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7. Melaksanakan alternatif yang dipilih.
Pada tahap ini setelah alternatif dipilih dan ditegaskan serta bentuk tim untuk
melaksanakan ini, maka artinya manajer perusahaan sudah mengeluarkan Surat

Keputusan (SK) yang dilengkapi dengan rincian biaya. Rincian biaya dialokasikan

telah disetujui oleh bagian keuanga itas pengambilan penting lainnya.
8. Mengontrol alternatif

Pada tahap i ksanakan dan pihak tim
maajemen beserta p jer perusahaan. Tugas jer perusahaan adalah

risiko yang

9. Me i Iternatif yang dipilih®
ah alternatif dilaksana ukan maka
tim manajemen secara i an terhadap
pihak per n. Pelaporan tersebut berb ang bersifat
n teknikal se i i ersifat lisan.
kan evaluasi dari rtujuan agar

but dapat teru

Dalam i k dihindari
penting untuk
memikirkan bagaimana pengelolaan atau men-manage risiko tersebut. Pada dasarnya

risiko itu sendiri dikelola dengan 4 cara yaitu:

%rham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi, h. 3-5.
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Memperkecil risiko, keputusan untuk memperkecil risiko adalah dengan cara
tidak memperbesar setiap keputusan yang mengandung risiko tinggi tapi
membatasinya bahkan meminimalisasinya agar risiko tersebut tidak

bertambah besar di luar dari kontrol pihak manajemen perusahaan. Karena

pengambilan keputusan di | mahaman manajemen perusahaan maka

itu sama artinya de

risiko yang

keputusan mengontr engan cara

antisipasi terhadap ti m risiko itu
eperti ini biasanya dil asang alat
ak penjaga keamanan pada
da mobil, ala )akaran pada
iang dan malam ha
adalah men penyediaan
i timbulnya
hadap mata
adalah harus
memiliki cadangan dalam bentuk mata uang dollar sehingga sejumlah

perkiraan akan terjadi kenaikan atau perubahan tersebut.”®

%Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi. h.6-7.
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2.2.3 Kredit Macet
Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu Credere, yang diterjemahkan
sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Kredit dan kepercayaan

(trust) adalah ibarat sekeping mata uang logam yang tidak dapat dipisahkan.

Pengertian kredit menurut U 0.tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7

tahun 1992 yaitu, “Kredit & atau tagihan-tagihan yang dapat

dipersamakan dengan dasarkan perse au kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dengan pihak lain yang peminjam melunasi

n°° 27
ialah semua

yang wajib dibayar ganya oleh

dicicil maupun sekalig antung pada

akati oleh kreditur d bermasalah

telah disalurkan oleh ba tidak dapat
sesuai denga anjuan yang

bermasalah a rakibat pada

disalurk ) iteri tinya, bank

kehilang : pendapatan

?Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 3.
%Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Perbankan Dasar dan Kunci Keberhasilan
Perekonomian, (Bandung: PT Toko Gunung Agung, 1993), h. 92.
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2.2.3.1 Fungsi Kredit®®
Pada dasarnya fungsi kredit ialah merupakan pelayanan kepada masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya untuk meningkatkan usahanya. Masyarakat disini

merupakan individu, pengusaha, lembaga dan dan badan usaha yang membutuhkan

dana. Kredit berfungsi memban arakat dalam memenuhi kebutuhannya

melalui penyaluran dana yan

1. Kredit dapat me
2.
3.
4, endalian harga.
5. an dan meningkatkan m J ada.
2.2.3.2 edit bermasalah®
g menyebabkan kredit berm
1. rn bank.
a. 5 kurang tepat, sehi pat memprediksi af akan terjadi
urun waktu s
b. an nasabah,
C. a debitur, sehingga

tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat.
d. Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, direktur

bank sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan kredit.

°|smail,Manajemen Perbankan dari Teori Menuiju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 96.
*|smail,Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi. h. 125.
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e. Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur.
2. Faktor extern bank
a. Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran kepada bank,

karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya.

b. Debitur melakukan ekspansi besar, sehingga dana yang dibutuhkan
terlalu besar.
enggunakan dana kredit
_____ aan (side streaming).

2.2.3.3

k permohonan kredit

di permasalahan atas k : urkan. Akan

lah juga mungkin terjadi di dunia ini

bermaslah, karena tidak m kredit yang

uanya lancar

yelamatan terhadar bermasalah

dilakukan kepada debitur yang mempunyai iktikad baik akan tetapi tidak memiliki
kemampuan untuk membayar angsuran pokok maupun angsuran bunga dengan
jadwal yang telah diperjanjikan. Penjadwalan kembali dilakukan oleh bank dengan

harapan debitur dapat membayar kembali kewajibannya.
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Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank antara lain;
a. Perpanjangan jangka waktu kredit, misalnya jangka waktu kredit dua tahun
diperpanjang menjadi lima tahun sehingga total angsuran lebih rendah.

b. Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulan, perubahan jadwal tersebut

akan memberikan kesempatan bah  mengumpulkan uang dana untuk

mengansur dalam triw engan penerimaan penjualan.

i : uka pank dengan
i dan persyaratan ters rus ¢ kan dengan
: i oleh debitur dalam kan ya. Dengan
ut, maka diharapkan ba itur d nyelesaikan
kewajib . an lunas.

ara lain:

a. suku bunga. sebesar 20%
menjadi 18 enyebabkan

secara total

b. gga nasabah

pada periode berikutnya hanya membayar pokok pinjaman beserta bunga
berjalan.
c. Kapitalisasi bunga, yaitu bunga yang tertunggak dijadikan satu dengan pokok

pinjaman.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

d. Penundaan pembayaran bunga, yaitu pembayaran kredit oleh nasabah
dibebankan sebagai pembayaran pokok pinjaman sampai dengan jangka waktu
tertentu, kemudian pembayaran bunga dilakukan pada saat nasabah sudah

mampu. Hal ini perlu dihitung dengan cermat cash flow perusahaan.

3. Restructuring (Penataan kembali
Restructuring mer ilakukan oleh bank dalam

penyelamatan kredit dengan cara truktur pembiayaan yang
mendasari pemberi . Dalam kasus ini an mengubah struktur
kerja, agar
ntungan.

apat dilakukan oleh ban si yaitu:

a. tambahan kredit.
tersebut tentunya akan bah bunga bagi
debitur, a adanya tambahan kredi de dak mampu

Bank akan ng kembali
berapa ) i ng kelancaran oper perusahaan.

dibutuhkan mendukung

erusahaan dapat
berjalan dengan lancar. Hal ini sulit dilakukan karena pada umumnya nasabah yang
kreditnya bermasalah sudah tidak memiliki dana, sehingga tidak dapat menambah

modal dan tambahan modal dari bank diperlukan untuk kelancaran usaha debitur.
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c. Kombinasi antara bank dan nasabah.
Bank akan menghitung kembali total dana yang dibutuhkan oleh debitur
kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut, maka modal tersebut

sebagian berasal dari bank berupa tambahan kredit dan modal nasabah, yaitu dengan

mencarikan pemodal baru atau pemi I lama. Kombinasi ini, merupakan cara

yang terbaik, karena ban rius menyelesaikan kreditnya,
dengan ikut serta me
4. Kombinasi

dengan cara

a) Res cturing

ara Rescheduling dan R an misalnya,
bank j a waktu kredit dan m ju 2dit. Hal ini
dilakuk melihat bahwa debitur dis an dengan
membe i | kerja, serta an tambahan

waktu , sehingga debitur membayar

0 esediing on F@ITOE P A R E

maka total angsuran akan menurun, sehingga nasabah diharapkan dapat membayar
kewajibannya.

c) Restructuring dan Reconditioning
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Upaya penambahan kredit diikuti dengan keringanan bunga atau pembebasan
tunggakan bunga akan dapat mendorong pertumbuhan usaha nasabah.
d) Rescheduling, Restructuring, dan Reconditioning

Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya maksimal yang

dilakukan oleh bank misalnya jang aktu diperpanjang, kredit ditambah, dan
tunggakan bunga dibebaskan
5. Eksekusi

alternatif terakhir yang ‘dapat dilakukan oleh bank untuk
gunan yang

dimiliki juala ! i nasi semua

jibannan atas pinjaman ga. Sisa atas

n dikembalikan kepada kekurangan

atas has menjadi tanggunan de diwajibkan

gannya. Pada praktiknya, dak ¢ enagih lagi
melunasi k
m kerugian

e akan mem
b .31
emen Syaria

men syariP*rnaEMiRlEengan ida

arah diambil

dalam p t didasarkan

ang kedua yaitu
;adarata bihi, itu lebih tepat. Oleh karena itu, dalam Elias’ Moderen Dictionary
English Arabic kata management (Inggris), sepadan dengan kata tadbir, idarah,

siyasah dan giyadah dalam bahasa Arab. Dalam Al-Qur’an dari terma-terma tersebut,

#|smail,Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi. h. 131.
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hamya ditemui terma tadbir dalam berbagai derivasinya. Tadbir berarti penerbitan,
pengaturan, pengurusan, perencanaan, dan persiapan. Secara istila, sebagian
pengamat mengartikannya sebagai alat untuk merealisasikan tujuan umum. Oleh

karena itu, mereka mengatakan bahwa idarah (manajemen) itu adalah aktivitas

khusus menyangkut kepemimpin pengarahan, pengembangan  personal,
perencanaan, dan pengawa ekerjaan yang berkenang dengan

unsur-unsur produk da

oala urusan”
adalah z
bukan ah pengelola yang Mah
-Nya. Sedangkan buny
Dia mengatur seluru
an-Nya sehingga Dia lalai
ukkan penje ahwa Allah

ematikan da

alam semua
ini, terc : susan tempat
dan da : : 3 ! anya dapa akuka engatur yang
kebijaksanaan-Nya menghendaki hal yang demikian. Sehingga menurut Al Maraghi

kalimat Yudabbir al-amri dimaknai mengatur urusan dengan bijaksana. Sedangkan

%2 Muhammad, manajemen Bank syariah edisi revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPM, 2005)
h. 175-176

$Asriadi Arifin, “Strategi Bank BTN Syariah KCPS Parepare dalam Memasarkan Produk
(Analisis Manajenen Syariah)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Perbankan Syariah: Parepare, 2018), h. 41.
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kalimat Yudabbir al-Amra min as-sama’ ilal al-ardh pada ayat diatas mengandung
pengertian mengatur urusan dari langit kebumi, kemudian urusan itu naik ke langit,
hal ini merupakan tamsil untuk menampakkan keagungan Allah Swit.

Pembahasan pertama dalam manajemen syariah adalah perilaku yang terkait

dengan nilai-nilai keimanan dan ke n. Hal ini berbeda degan perilaku dalam

manajemen konvensional erkait bahkan terlepas dari nilai-
nilai tauhid. Orang-o Konvensional tidak merasa
adanya cleka engawasan dari pemimpin atau
atasan. amal saleh
has dalam manajemen s r organisasi.
perlu karena dalam me nia, peranan

Kepintaran dan jabat akan sama.

merupakan sunnatullah da Jiberikan itu

n dari Allah uk kepenting Jiri. Manajer

g mempuny. strukturnya tinggi, akan

ketinggian st kan kemuda i orang lain

dan me kesejahtMan)H“ R E

Keberhasilan sistem ini dapat dilihat ‘pada saat Umar bin Abdul Aziz sebagai
Khalifah. Sistemnya pada saat itu dapat dijadikan salah satu contoh sistem yang baik.

pada zaman Umar bin Abdul Aziz telah ada sistem pengawasan sehingga dizaman

%Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Cet. |; Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), h. 5.
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beliau clear governance dan sistem yang berorientasi kepada rakyat dan masyarakat
benar-benar tercipta, hanya saja saat itu belum dibakukan dalam bentuk aturan-
aturan.®

2.2.4.2 Prinsip Manajemen Syariah

1. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munk
Setiap muslim wajib ang ma ruf, yaitu perbuatan yang

baik dan terpuji sepe tolong-mena n), menegakkan keadilan
diantara manusia, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempertinggi efisiensi
dan lai ) pemborosan
dan seb haru

2. Me Kebenaran
ilai kebenaran yang di pertentangan

konteks bisnis, kebena Sebagai niat,

enar yang meliputi proses a )Ses mencari

atau me eh komodit n maupun d roses upaya

an yang bai benar, untuk
enegakkan
an demikian

itu menjadi

3. Kewajiban Menegakkan Keadilan

*Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, h. 8-9.
*Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 188-189.
*Kuat Ismanto, Manajemen Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). H. 34.
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Adil itu harus dilakukan dimanapun dan dalam keadaan apapun, baik di waktu
senang maupun di waktu susah. Sewaktu sebagai orang kecil berbuat adil, sewaktu
sebagai orang yang berkuasapun harus adil. Tiap muslim harus adil kepada dirinya

sendiri dan adil pula terhadap orang lain.

Keadilan merupakan prinsip utama yang harus ditegakkan dalam

seluruh aspek kehidupan, te onomi. Prinsip ini mengarahkan

agar dalam aktifitas ekonominya tidak

memerintahkan agar s anat dalam
at perorangan, seperti perjanjian

al Buyu’ (hukum dag perusahaan,

dan , seperti yang dipikul ole pemerintah,

Allah danu ul oleh seora mpin Islam.
kan dan dikembang erti hukum-
di dalam Al
n, sehingga
untuk ber-
njang oleh
kemampuan ilmu pengetahuan modern, seorang manajer akan dapat ber-ijtihad

sehingga mendapatkan hasil (natijah) yang memuaskan.*

**Kuat Ismanto, Manajemen Syariah. H. 29.
¥Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 190.
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2.2.4.3 Tujuan Manajemen Syariah
Semua organisasi, baik berbentuk badan usaha swasta badan yang bersifat
publik ataupun lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan tentu mempunyai suatu

tujuan sendiri yang merupakan motivasi dari pendirinya. Manajemen dalam suatu

badan usaha baik industri, niaga danj dorong oleh motif pendapatan keuntungan

(Profit). Untuk mendapa besar, manajemen haruslah

diselenggarakan debg Jadi manaje iah yaitu suatu pengelola

untuk memperoleh arian keridhaan Allah.
2.3Tin
siko Mengurangi

iah).

Kredit epare ( Analisis Manaje memperoleh
dan tidak menimbul lahp: atas judul
s perlu menjelaskan ari s ul sekaligus

atau batasan-batasan dala litian ingga dapat

j nterprestasi d n penelitian.
2.3.1 entasi
entasi menu asa Indones 3BI) adalah

ntasi adalah

sebab akibat

yang pisa diartikan
sebagai suatu pelaksanaan atau penerapan perluasan aktifitas yang saling

menyesuaikan.*?

““Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 193.

*'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3, h. 427.

*2golihin  Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2008), h. 68.
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2.3.2 Manajemen Risiko
Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko

yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank.*?

2.3.3 Kredit Macet
Kredit macet atau g disebut nonperforming loan
iap pemberian kredit oleh

3 keadaan dimana kredit tidak dapat kembali tepat pada

dalah suatu pengelolaan asil optimal
an keridhaan Allah. Ol i gala sesuatu
menjalankan manajem gala sesuatu
n ilmu manajemen konve rnai dengan
an dan hadist.

ulan dari berbagai iatas maka yang di dalam judul

adalah Bank

Siko dalaMgan

N) Parepare

MrReEtau kredi
D

I~

menerapkan

mengalami
arapan bank
dak jauh dari

aturan hukum-hukum yang berlaku baik itu aturan hukum dari manusia ataupun

**Tana Ngada, Lembaran Negara Republik Indonesia, https://ngada.org/ojk18-2016.htm
diakses ( 27 Agustus)

*Ronald Saija, Hitam-Putih Hukum Perbankan (Y ogyakarta: Deepublish), h. 38.

*Vfeithzal Rivai, Andiria Permata veithzal dan Ferry N. ldroes, Bank and Financial
Institution Management Convencional and Sharia System, Cet | (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 732.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://ngada.org/ojk18-2016.htm

31

aturan hukum dari Allah SWT. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji sesuai analisis
manajemen syariah.
2.4 Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, dan tinjauan teoritis,

maka kerangka fikir pada penelitian.ini adalah sebagai berikut:

BTN Parepare

Manajenen Risiko di BTN
Parepare

Upaya Penyelesaian Kredit Macet
(Ismail)

I«

Rescheduling Restructuring

Analisis Manajemen Syariah

Gambar 2.1 : Kerangka Fikir
Pada kerangka pikir diatas, terlihat bahwa yang menjadi pelaku utama adalah
BTN Parerpare yang mempunyai manajemen resiko dalam mengurangi kredit macet
yang ada dalam bank tersebut. Dimana dalam menyelesaikan kredit macet dapat

dilakukan dalam tiga hal yakni, Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana metode

penelitian kualitatif adalah penelitian bertujuan untuk mendapatkan pemahaman

yang mendalam tentang mas sosial, bukan mendeskripsikan
sebagian permukaan o ealitas sebaga dilakukan oleh penelitian

kuantitatif dengan

gunakan pendekatan | i earch) yang

ekatan yang dimaksu

ngan melalui observasi, wa a, dll

suatu p a tentang g enai manaje
macet risang.
. Waktu Pen

an ini akP*lnEP ATREH bank P

k Tabungan

tan.

*®Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 85.

“Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 24.

32
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3.3 Fokus Penelitian
Pada penelitian ini difokuskan pada kegiatan manajemen risiko yang
dilakukan olen BTN Parerpare. Peneliti akan mengkaji tentang implementasi

manajemen risiko dalam mengurangi kredit macet BTN Parerpare.

3.4 Jenis dan Sumber Data yang
Data adalah segala i an diolah untuk suatu kegiatan
penelitian, sehingga pengambilan keputusan.
ang diperlukan untuk

enjadi dua,

data yang diperoleh r asli. Data

eneliti langsung dari te dilakukan.
Data di akukan wawancara langsu yaitu pihak
rerpare, mau yawan pada

bank te \ i ajemen resiko dala gatasi kredit

jadi, sudah

K publikasi. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data internal dan data eksternal. Data
internal meliputi hasil observasi di tempat objek penelitian. Sedangkan data eksternal

diperoleh dari dokumentasi internet yang mencakup informasi dari Bank Indonesia

*Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi: Bagaimana Meneliti dan
Menulis Tesis? (Jakarta: Erlangga, 2003), h.124.
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(BI1), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pengawasan Syariah (BPS) dan lain
sebagainya.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan

domumentasi sebagai penyempurnaar penelitian.
3.5.1 Observasi
giatan pengumpulan data
penelitian  yang akan

asi tentang

kondisi
3.5.2

an suatu kegiatan tany muka (face
to face ra (interviewer) dan y interviewee)
tentang an diteliti.”* Informan y an carai yaitu

entasi adalalzm digunakan

berupa SF)Anl IEJPnlanmbar (fot

melengkapi

penyusunan
transkrip serta material yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya

kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau di dapatkan di

“S)mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, h. 162.
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, h. 178.
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lapangan.®® Setelah data penelitian yang diperoleh dari lapangan rampung, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan menerapkan teknik
analisis data berikut:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data dilakukan deng ilih hal-hal pokok dan memfokuskan

pada hal-hal yang penting han dalam penelitian sehingga

memberikan gambarz peneliti untuk melakukan

udah di an d ifikasi
kan mendeskripsikan d ks y i i
untuk memahami apa y i.
n atau Vertifikasi Data
pada tahap awal mengha kesi yang masih

i-bukti atau

fakta-fa i awal atau
ngkin akan
idak karena

dilapangan.

*Sydarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Penerapan BTN (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu Parepare dalam
Mengidentifikasi Risiko Kredit Macet

PT. Bank Tabungan Negar sero), Tbhk. Kantor Cabang Pembantu

Parepare dalam memberikan a nasabah, baik kredit KPR BTN

Subsidi, KPR BTN N erapkan manajemen risiko
kredit macet. Hal i
k). Dimana

lah dibawah

5%, art mensyaratkan bahwa Kkre 1i bank tidak
boleh | presentase kredit mace a PT. Bank
epare  dapat

maka dapat

engganggu

Tahap idintifikasi risiko yang diterapkan oleh Bank BTN Parepare adalah
apabila semua kerugian potensial yang mungkin menimpah bank tidak diketahui

maka tidak mungkin memanajemeni risiko bank yang bersangkutan. Dalam keadaan

36
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yang tidak diidentifikasikannya semua risiko, berarti bank yang bersangkutan
menanggung sendiri risiko tersebut secara tidak sadar.
Proses manajemen risiko dimulai dengan identifikasi risiko, yaitu menemukan

semua risiko kerugian dan potensi kerugian secara berhati-hati dan sistematis. Proses

ini dimulai dengan melaksanakan Artinya, pengidentifikasian dikaitkan

dengan cara penanganan risi ng sedang dipakai untuk masing-
masing kerugian atau potensial. Pada se nap identifikasi risiko yang

pengajuan permohonan

prosedur permohonan wawancara

dengan umer Loan, sebagai beri

perian kredit
R BTN Non

ru sekarang dimana Ad
yakni dari KPR BTN

kredit yang

dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia (KPUPRRI) yang ditujukan bagi
Masyarakat yang mempunyai Penghasilan Rendah (MPR) dengan suku bunga rendah

yaitu suku bunga 5,00% fixed sepanjang jangka waktu kredit dan cicilan ringan untuk

52Hamsah, Consumer Loan di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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pembelian rumah sejahtera tapak dan rumah sejahtera susun. Dalam jangka waktu
hingga 20 tahun dan Subsidi bantuan uang muka sebesar Rp. 4.000.000 (khusus
rumah tapak).

Prosedur pemberian pembiayaan KPR merupakan langkah yang harus

ditempuh oleh BTN Parepare untuk permohonan kredit KPR yang diajukan

oleh calon nasabah. Pihak pe memilih rumah yang akan dibeli,

setelah menentukan p udian pemoha e pihak developer. Pihak

ersebut harus dilalui oleh calon
an disetujui.

pembiayaan

ana wawancara dengan gai berikut:

umur harus
ahunan. Dan

atan yang harus dipenu
menikah, memiliki KT

ormulir permohonan K , KK, Surat
N, Sertifikat, IMB, Pem s foto suami
mengajukan s memenuhi
g telah ditetapka T gkapi data-

ditentukan.

peserta ASABRI yang mendapatkan rekomendasi dari YKPP, usia pemohon

tidak melebihi 80 tahun pada saat pinjaman jatuh tempo.

>Bank BTN Parepare (Cosumer Loan), tanggal 16 Oktober 2019.
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3. Pemohon maupun pasangan (suami/istri) tidak mempunyai tempat tinggal dan
belum pernah menerima bantuan pemerintah untuk pemilikan rumah. Tidak
termasuk untuk TNI/Polri/PNS yang pindah tugas.

4. Gaji/penghasilan pokok tidak melebihi:

1) Rp4juta untuk Rumah Sejahte

6. SPT Tahunan PPh orang pribadi sesuai perundang-
7.

8. dengan peraturan pem
Persyar.

1. Me honan KPR.

2. Fo istri yang masih berlaku.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9. Foto copy IMB.

10. Pembayaran PBB yang masih berjalan.
11. Formulir kementrian pekerjaa umum dan perumahan warga

Persyaratan Khusus
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1)

2)

3)
4)

1)
2)

3)
4)
5)
3.
1)
2)
3)
4)
5)

4.1.2 Analisi Data

1.

40

Bagi Pegawai Negeri Sipil
Foto copy perincian gaji/slip gaji dan amprah gaji erakhir pemohon 2 bulan
terakhir.

Kuasa pemotongan gaji yang di tanda tangani bendahara gaji dan di ketahui

pimpinan instansi.

Foto copy SK trakhir, instansi lainnya.

Rekening koran bulan terak

an diketahui

n pengangkatan.
ari perusahaan.

inimal 6 bulan terakhir

Pengajuan permohonan, data dan prosesnya telah disampaikan secara tertulis

dalam formulir pengajuan kredit.

>*Bank BTN Parepare (Cosumer Loan), tanggal 16 Oktober 2019.
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2. Pengumpulan data yang masuk
Jika data tersebut telah dipenuhi oleh nasabah yang ingin mengajukan kredit
dan formulir telah diisi lengkap, maka langkah selanjutnya bank akan melakukan

analisis terhadap data-data nasabah tersebut, apakah data nasabah tersebut layak

menerima atau tidak untuk diberika it dari bank BTN Parepare. Sebagaimana
yang telah dikatakan dalam

“kami akan . atanya sesuai di lapangan,
sebelum |tu ' jasabah, dan kami akan

3. merupakan
mohon apakah ada pe njaman atau
an bank maupun berbe si atau yang

4, kan pencarian informasi on debitur,

rmasi bagai alam bentuk i, pekerjaan
eghasilan m ka, dan me penjelasan
perumahan subsi

5. TS (On ﬂhﬂaﬁM RIEupakan I3 yang di buat

dan setelah

melakukan survei lapangan terhadap pemohon, dalam melakukan ots ini pihak
bank akan membuat laporan tersebut akan di kirim kepada pimpinan setempat.
6. Laporan LPA (Laporan Pemeriksaan Akhir) Setelah di setujui nya laporan OTS

maka pihak bank akan membuat lapoan LPA ini pihak bank akan

*Randi Julian Nugraha, Collateral Verification Officer di BTN Parepare (Wawancara),
tanggal 11 November 2019.
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merekomendasikan laporan ini kepada analis, dan analis ini lah yang akan
memproses atau menindak lanjuti laporan ini sebelum pihak bank menyetujui
kredit tersebut.

7. Kertas Kerja Analis, dalam membuat laporan kertas kerja analis diisi pihak bank

akan mmbawa seorang akunta enilai hasil dari laporan LPA dan hasil

OTS, dari hasil keput baru bisa memutuskan apakah

kredit pemohon di tidak, kalau disetujui oleh pihak bank

maka developer mproses para nasabah.

g kebenaran

r, ; : pkan 5C.

di bank BTN Parepare

re harus mengetahui set abah yang

n kredik, karenanya setiap nusia beda-beda

3ank BTN li informas ng karakter

ositif/negatif. Hal rtujuan agar

apakah nasabah

‘ e \ A is terhadap
karakter nasabah kaml Kaml be anya tanya seputar kehldupan mereka dulu.
bank benar-benar meneliti tentang karakter nasabah supaya pengembalian
kredit nantinya berjalan dengan lancar”.

Aspek-aspek yang dinilai dari Character adalah Tempat bekerja nasabah,

Pembayaran setiap bulannya, Kewajiban membayar pajak dan lain-lain. Adapun

**Hamzah, Cosumer Loan di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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contoh pertanyaan yang diberikan nasabah untuk mengetahui atau mengukur karakter
nasabah tersebut yakni Dimana anda bekerja?, Bagaimana pembayaran listrik dan
airnya, apakah selalu tepat waktu?, Bagaimana kehidupan atau aktifitas nasabah

dalam kesehariannya?.

2) Capacity

Pihak BTN Parepare a a usaha yang di peroleh calon
nasabah untuk bisa a waktu dalam perjanjian
yang telah disepakati pada saat transaksi atau akac pabila kemampuan calon
skala yang
lon nasabah

ncara bapak Afandi Tea

ank menanyakan tent
lebih, jika usaha terseb
aka kami akan membe
liknya jika omset usa
ang skala besar. Kadan
set usaha nasabah dalam hitunga

yang telah
mempunyai

ini an, sumber
apun contoh
ur Capacity

erbulannya?,

3) Capital (Modal)
Bank BTN Parepare harus mengetahui bagaimana pertimbangan antara
jumlah hutang dan jumlah modal sendiri calon nasabah. Untuk itu bank harus

menganalisis posisi keuangan calon nasabah secara menyeluruh mengenai masa lalu

>’ Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.
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dan yang akan datang. Sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan dalam
menunjang pembiayaan usaha calon nasabah yang bersangkutan. Dimana modal
adalah akar dari suatu usaha kita agar bisa berjalan dengan lancar, makin besar modal

yang diberikan maka lebih besar pula usaha nasabah. Sebagaimana wawancara oleh

bapak Afandi Team Leader:

“Bank akan memin
Pegawai Negeri Si

bah terlebih dahulu, contohnya
sabah dapat memperoleh gaji
il angsuran kreditnya Rp.
n nasgabah sendiri yang
ut.”

alah kebituhan da
penting suda an potongan gaji nasa

getahui atau
pa saha anda?,
da sekarang, apakah a gkata tidak?, Apa

un?.

mempunyai

mampu lagi
bank BTN
ifikat rumah
dan lain-lain. Pihak bank meminta ja dengan maksud jika calon nasabah tidak
dapat melunasi pembiayaan, maka jaminan tersebut dapat dicairkan guna menutupi
pelunasan atau pengembalian pembiayaan yang tersisa agar bank tersebut terlindungi

dari kerugian. Sebagaimana wawancara oleh bapak Afandi Team Leader:

*Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.
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“Jaminannya hanya surat berharga saja, yaitu sertifikat rumah jika debitur
tidak mampu melunasi utangnya maka kami menginformasikan kepada
debitur untuk kepastian kreditnya. Kami akan memberi mereka pilihan apakah
agunan tersebut mau dijualkan atau debitur sendiri yang jual”.

Hal ini juga diungkapkan oleh Sri Mahdatillah Nasabah BTN Parepare, menyatakan

bahwa:

“Saya hanya memberikan sertifikat rumah saya sebagai jaminan atas KPR ini,
dan saya sudah hampir.5 tahun mengangsur kreditku di bank BTN Parepare
imsyaallah akan lunas beberapa tahun lagi”.60

5) Condition of Economi

Bank BTN Parepare harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di
masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang
dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi eksternal
berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan. Jika
kondisi lekonomi baik maka bank BTN akan memberikan pinjaman kepada debitur,
akan tetapl pihak bank harus teliti dalam menganalisis kondisi ekonomi debitur
karena suatu ketika jika usaha debitur gagal maka pinjamannya akan gagal juga.

Sebagaimana wawancara olen bapak Hamzah, Consumer Loan:

“Kondisi ekonomi debitur berbeda-beda ada yang kondisi ekonominya baik
tapi debitur biasanya tidak membayar kreditnya tepat waktu, ada juga kondisi
ekonominya tidak bagus tapi mereka mempunyai tabungan jadi masih bisa
bayar pinjamannya dengan tepat waktu. Jadi kami pihak bank sebelum
memberikan kredit” kepada debitur kamixbetul-betul fokus pada tahap ini
karena dapat.berpengaruh-pada pinjaman-nantinya:>:

Setelah proses analisis kredit dilaksanakan, maka hasil wawancara akan

diserahkan ke petugas yang melayani pinjaman serta memperbarui data pada file

*Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.

%0Sri Mahdatillah, Nasabah KPR Bank BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November
2019.

*'Hamzah, Cosumer Loan di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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informasi calon nasabah, data tersebut diberikan kepada staff bagian cosumer loan
bank BTN Parepare untuk proses lebih lanjut lagi.
Wawancara Hamzah:

“Setelah analisis data yang dilakukan maka dilakukanlah langkah ini seperti
yang di data, seperti Bl Cheking,.verifikasi data, OTS, LPA, persetujuan dari
direktur, setelah itu pencairan dilakukan pencairan kami melakukan
akad kepada nasabah ntuk mengikat antara kami dengan
nasabah dan membu

9. Persetujuan, sete a data yang dik 1 debitur dan data telah
nembuat surat

kredit yang

10. cairan bank melalukan janj ara nasabah
ujuan untuk kepentinga jika nasabah
an tidak terbayarnya )ilnya maka

secara paksa sesuai dengan disepakati
subsidi dan Non pada Bank

BTN P , sehingga denga ng begitu rinci da if membuat

orang t sa mengenhniahna lain seb a dan kedua

4.2 Penerapan BTN (Persero), Tbk."Kantor Cabang Pembantu Parepare dalam
Mengelola Risiko Kredit Macet
Setelah memenuhi tahap identifikasi risiko kredit macet maka tahap

selanjutnya adalah pengelolaan risiko kredit macet, setiap bank tidak tau apa yang

®’Hamzah, Cosumer Loan di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

terjadi kedepannya, apakah kredit yang dia salurkan ke nasabah akan berhasil atau
tidak. Maka dari itu bank harus memikirkan bagaimana keadaan kredit yang dia
salurkan kedepannya. Jika bank tidak mampu mengelola risiko yang timbul

kedepannya maka akan menimbulkan masalah besar bagi bank dan kesehatan bank

tersebut. Oleh karena itu, pengelola 0 _kredit macet harus dilaksanakan secara

seksama agar mampu meng sehingga tidak akan membawa
perlu diupayakan penangana benar dan tepat,

a pembinaan

cet di Bank BTN Parep

aan ang dilakukan bank juan untuk

debi dap kewajibannya me

apun aan yang dilakukan bank

yang dilaksa

itur tentang

membayar
g dilakukan
i yang telah

“Jika debitur tidak melakukan pembayaran, maka kami pihak bank BTN
Parepare akan melakukan penagihan dengan cara mengirimkan sms kepada
debitur, yang bertujeuan untuk mengingatkan kepada debitur untuk melakukan
pembayarannya...”®

2. Mengirimkan Surat Tagihan ke Alamat Debitur

® Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.
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Jika penagihan dengan cara mengirimkan sms kepada debitur telah dilakukan
olen bank tetapi debitur tidak membayar kewajibannya maka pihak bank
mengirimkan surat tagihan ke alamat debitur akan kewajibannya membayar angsuran
sesuai dengan perjanjian awal akad. Hal ini dilakukan agar kiranya pihak debitur
membayar kewajibannya dengan tepat waktu. Pernyataan tersebut dijelaskan dalam
wawancara bapak Afandi, Team Leader:

“...ketika dengan mengirimkan sms tetapi debitur tidak merespon maka

langkah selanjutnya yg dilakukan bank yakni mengirimkan surat tagihan ke

alamat debitur, dengan melalukan cara ini maka kami bisa mengetahui

penyebab apa yang terjadi kepada debitur kami. maka hal ini kami telah
mengeluarkan SP 1 kepada debitur.”®

3. Pemberian Surat Peringatan

Pemberian surat peringatan adalah upaya penyelesaian kredit oleh Bank BTN
Pareparg yang berisi ancaman kepada debitur yang bertujuan agar debitur dapat
segerah. membayar angsurannya. Ditegaskan dalam wawancara oleh bapak Afandi,

Team Leader mengatakan bahwa:

“Ketika surat peringatan pertama dikeluarkan akan tetapi debitur masih belum
membayar agunannya maka kami mengeluarkan SP 2 yang mana kita
mengirimkan ancaman bahwa jaminan akan diambil oleh bank hal ini telah
disepakati awal akad. Dan akan menagih sisa utang debitur. SP 3 dikeluarkan
ketika keterlambatan debiturrmembayar selama 91-120 harl, hal ini ditegaskan
oleh debitur bahwa apakah jaminannya mau dijualkan atau debitur sendiri
yang jual untuk ymenutupigsisas kredity halginisjuga debitur sudah termasuk
nasabah wanprestasi %

Adapun isi surat peringatan yang dilakukan di BTN Parepare, yaitu:
1) Surat Peringatan |
Nasabah yang telah menunggak kredit setidaknya memberikan penjelasan

mengenai keterlambatan membayar angsuran sehingga pihak bank akan mencari jalan

**Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.
®Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.
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keluar bagi permasalahannya. Apabila dengan diberikannya Surat Konfirmasi (SP 1)
tetapi nasabah masih belum membayar angsuran, maka pihak bank mengeluarkan
Surat Peringatan II.

2) Surat Peringatan Il

Dalam SP 1l pihak bank me an kepada nasabah supaya memenuhi

seluruh kewajibannya mem a._peringatan itu tidak dilakukan

nasabah, pihak bank a bil tindak la penagihan seketika seluruh

sisa pembiayaan. Apabila nasabah telah memenuh ajiban membayar angsuran

diperingatkan melalui i ali tidak ada
akan mengeluarkan Sura asabah akan
lakan untuk
bi . Pi segan untuk
ku, seperti:

Bank BTN

b)
c) Pelaksanaan lelang.
d) Pengosongan agunan.

Pembinaan yang dilakukan oleh BTN Parepare terhadap nasabah yang

mengalami kredit KPR bermasalah, dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
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dihadapi nasabah sehingga BTN Parepare dapat mengambil tindakan untuk
mengatasinya yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di BTN Parepare.
4.2.2 Upaya penanganan kredit macet di bank BTN Parepare

Upaya-upaya kredit macet ini akan ditempuh apabila bank merasa yakin atas
kemajuan atau prospek usaha nasabah yang bermasalah tersebut dan nasabah
mempunyai itikad baik untuk melanjutkan usahanya serta melanjutkan kerjasama
dengan pihak bank, akan tetapi jika nasabah tidak mempunyai itikad baik dalam
melanjutkan kreditnya maka pihak bank tidak akan melakukan upaya penyelesaian
kredit bermasalah. Sebagaimana wawancara dengan bapak Afandi Team Leader,

mengatakan bahwa:

Penyelamatan kredit macet tidak dilakukan begitu saja bank BTN Parepare
terlebih dahulu melakukan analisis terhadap debitur untuk memperoleh
informasi mengenai penyebab kredit debitur tersebut macet. Setelah itu pihak
bank melakukan negoisasi dan memberikan solusi kepada debitur tentang
kreditnya, jika debitur telah menyetujui dan mempunyai itikad baik untuk
melanjutkan kreditnya maka kami akan melakukan restruk turisasi’”®®

Hasil dari wawancara informan diatas, restrukturisasi kredit menurut
Peraturan Bank Indonesia (PBI) adalah upaya perbaikan yang dilakukan bank dalam
kegiatan penkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi
kewajibannya pada bank.

Restrukturisasi dapat: dilakukan dalam.berbagai cara, serta dapat dilakukan
pada saat kredit belum termasuk krikteria Non Performing Loan (NPL).
Restrukturisast bertujuan untuk penyelamatan Kredit sekaligus menyelamatkan rumah
debitur agar tidak dilelang oleh pihak bank. Rekturisasi juga dilakukan apabila bank
mempunyai keyakinan bahwa debitur tersebut masih mempunyai itikad baik dalam

menyelesaikan kreditnya.

*®Afandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 11 November 2019.
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Restrukturisasi kredit didukung dengan analisis dan bukti-bukti yang
memadai serta dokumentasi dengan baik. Dilihat dari teori diatas maka bank BTN
Parepare melakukan penyelamatan kredit bermasalah dengan upaya restrukturisasi
yang apabila nasabah masih punya itikad baik dalam artian debitur masih mau
bekerjasama dalam upaya penyelesaian kreditnya, maka bank BTN Parepare akan
melakukan penyelamatan kredit bermasalah. Dalam. hal ini kedua bela pihak dapat
saling tolong menolong untuk kemajuan usaha keduabela pihak. Sebagaimana
wawancara oleh bapak llyas (AFC):

“Restrukturisasi dilakukan dalam keadaan 3 bulan menunggak bisa langsung

di restrukturisasi, tetapi jika 4 bulan menunggak maka harus dibayar

angsurannya selama 1 bulan supaya bisa di restrukturisasi sehingga kreditnya
bisa lancar kembali dengan denda 100% dihapuskan.”®’

Restrukturisasi  kredit bermasalah pada bank BTN Parepare juga
mempertimbangkan kondisi nasabah, yaitu dengan memperhatikan kolektibilitas
nasabah yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Status Kolektibilitas Kredit Macet di BTN Parepare

Lama Tunggakan Nasabah Status Kolektibilitas
1 Tidak ada tunggakan Lancar
2 1 — 60 hari Dalam perhatian khusus
3 61 — 90 hari Kurang lancar
4 91 —120 hari Diragukan
5 <120 hari Macet

Sumber: BTN Parepare 2019

*llyas, AFC di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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Dari tabel diatas bahwa status kolektibilitas pada bank BTN Parepare, ketika
status kolektibilitasnya terbilang lancar maka tidak ada tunggakan pada angsuran
kredit nasabah, pihak bank mengirimkan sms ucapan terimakasih atas kelancarannya

membayar kewajibannya. Kemudian lama tunggakan angsuran 1-60 hari maka status

kolektibilitasnya dalam perhatian imana pihak bank mengirimkan sms

kepada debitur untuk atas embayar kewajibannya, bank

hanya menagih biasa bitur, bank juga biasanya

asih A j arkan Surat
1) debitur, dimana pihak i ikan kepada
) jam apakah jaminannya m bank yang
ya. an 91-120 hari dalam di ragukan,
k a nyemprot rumah tersebut. 0 hari dalam
litas dinyata i lakan bahwa

pada bank bannya, dan

juga tid iliki itikad b hap ini juga
arik rumah
a pihak bank
memberikan solusi untuk penyelamatan 'kredit tersebut, maka pihak bank melakukan
restrukturisasi kredit bermasalah. Pelaksanaan restrukturisasi pada bank BTN

Parepare berupa Rescheduling dan Restructuring.
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Adapun konsep restrukturisasi yang dilakukan oleh BTN Syariah Parepare
adalah sebagai berikut:
1. Rescheduling (Penjadwalan Kembali)

Upaya bank BTN Parepare untuk melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian

kredit yang berkenaan dengan jad edit kembali atau jangka waktu Kredit.

Rescheduling ini dilakukan aktu atau perpanjangan waktu

Sebagaimana wawancara

edit debitur,

------------ . U fapi Kre bertambah
3 ini de ila melunasi

aupun masa jangkan dan

tur tetapi setldaknya be tidak besar

saat recheduling yait jian dimana

anjian awal debitur den baik itu dari

lain-lain yang tidak b inal kredit

li kewajiban

rescheduling

1) aha nasabah ih

2) an nasabah d n masih ada.
3) ya mengap‘rnﬂpﬂ R\Eng bersifa
4) :

1) Penurunan suku bunga kredit.

2) Pengurangan tunggakan bunga dan atau penalti.

3) Pengurangan tunggakan pokok kredit.

*1lyas, AFC di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

4) Perpanjangan jangka waktu kredit.
5) Penambahan fasilitas kredit.
6) Pengambilalihan asset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

7) Konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara bank pada perusahaan

debitur.
8) Pembayaran sejumlah ke akukan kembali.

dalam proses penjadwalan

n angsuran

bunga ¢ ) pada bank
BTN P a memperpanjang jan ebitur yang
ng sampai 5 tahun, s akan lebih

rendah. angsuran akan bertam ditetapkan
oleh b ati bersama. Dengan dila uling maka
ar angsurann ingga secara

kepada BT pare sampai

lain. Sasaran paling banyak dalam proses ini adalah nasabah yang penghasilannya
belum menentu perbulannya, sehingga dengan proses ini dapat membantu debitur

dalam mengasngsur kreditnya sampai lunas.
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2. Restructuring (Penataan kembali)

Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam
penyelamatan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur pembiayaan yang
mendasari pemberian kredit, dimana kondisi usaha debitur masih berjalan dengan
baik, namun debitur kesulitan dalam likuiditas, karena modal kerja yang banyak
mengedap pada piutang, proyek yang dibiayai belum menghasilkan, manajemen
modal kerja kurang tepat, dan lain-lain maka penerapan restructuring di bank BTN
Parepare yakni bank memberikan kredit kepada debitur (Modal usaha) agar usaha
yang telah didirikan akan berjalan kembali. Sebagaimana wawancara pada bapak
llyas (AFC):

“Restructuring, upaya bank BTN Parepare untuk melakukan perubahan

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dimana bank hanya sekedar

menolong usaha debitur seperti penambahan modal agar' usahanya berjalan

lagi supaya lancarmi juga membayar kreditnya. Penerapan restructuring di

bank BTN Parepare dimana usaha nasabah tersebut baik-baik saja dalam hal

pembayaran angsurannya hanya saja usaha debitur tersebut memerlukan lagi
modal usaha untuk kelangsungan usaha debitur, jadi debitur bisa bermohon

pemberian kredit kepada bank BTN Parepare walaupun kredit sebelumnya
belum lunas’.®

Dengan upaya penyelesaian-ini. memang memberi pinjaman lagi ke pada
debitur 'karena pada umumnya nasabah yang .kreditnya bermasalah sudah tidak
memiliKi dana, sehingga tidak dapat menambah modal dan tambahan modal dari bank
diperlukan untuk kelancaran “usaha “debitur. “dengan  penambahan Kredit tersebut
tentunya akan menambah beban bunga bagi debitur, akan tetapi tanpa adanya
tambahan kredit maka debitur tidak ‘mampu menjalankan menjalankan aktifitas
operasionalnya.

Pihak bank BTN Parepare akan menghitung kembali total dana yang

dibutuhkan oleh debitur kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut,

*Ilyas, AFC di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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maka modal tersebut sebagian berasal dari bank berupa tambahan kredit dan modal
nasabah, yaitu dengan mencarikan pemodal baru atau pemilik modal lama. Dengan
demikian maka usaha yang dilakukan debitur akan berjalan dengan lancar kembali

sehingga debitur dapat membayar kreditnya dengan lancar dan tepat waktu.

4.3 Analisis Manajemen Syaria Penerapan Manajemen Risiko untuk

Mengurangi Kredit bk. KCP Parepare

Penerapan mg siko dalam gi kredit macet di BTN

Parepare dilakukan dengan dua tahap yakni tahap i asi risiko kredit macet dan
tahap pe akukan BTN

getahui dengan cara
asi data yang telah diaj 2suai dengan
data ses : edua, yakni tahap peng macet maka

re dalam tahap ini yaitu macet yang

ada den 2 yelesaian kredit macet. Upa edit macet di

gengan Cara:

ng (Penjadw.

alan kemnbali dilakuka i itikad baik

*

a nasabah masih me
A N bank BTN
g berkenaan
dengan jadwal kredit kembali atau jangka waktu kredit. Rescheduling ini dilakukan
untuk penambahan waktu atau perpanjangan waktu prabayar atau jangka waktu
penyelesaian kredit tersebut. Yang mana nasabah tidak mampu membayar bunga dan

uang pokok yang telah ditentukan bank sehingga kreditnya menunggak, maka bank

harus melakukan recheduling demi keselamatan kredit nasabah tersebut dalam hal ini
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juga bunga kredit bisa di hapuskan demi meringankan beban nasabah. Hal ini telah
dilakukan analisis terhadap nasabah mengapa kredit tersebut bisa menunggak.

Sebagaimana wawancara oleh bapak llyas (AFC):

“...Akan ada penghapusan bunga 100% dihapuskan demi kelancaran membayar
kredit nasabah tersebu, tetapi jika nasabah tersebut masih menunggak kreditnya
maka kami akan melanj penyelesaian  permasalahan  melalui
pengadilan.””

Pemberian KPR esiko bagi bank, tetapi bank
unyai solusi
dalam ngi kredit ma C ya dengan cara [ matan kredit

Jebitur yang

menerima

PtmrﬁJEﬁgsur nas

pada transaksi yang jelas dan tidak mehgandung unsur penipuan, baik dalam harga
maupun jaminan produk dan jasa yang diberikan oleh nasabah. Di dalam lembaga

keuangan baik itu BTN Parepare, telah melakukan bisnis secara transparan, jujur dan

|lyas, AFC di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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menetapkan biaya secara wajar dan tidak berlebihan, dengan adanya jaminan kualitas
produk maupun jasa yang ditawarkan sesuai dengan kondisi yang ada pada saat
transaksi.

Nilai-nilai dalam penyelesaian Rescheduling dikembangkan dalam prinsip

keadilan (Al-‘adl) yang merupaka jawab dari setiap bank baik terhadap

nasabah dan masyarakat lai miliki hubungan positif dengan
kepercayaan antara ah. Dari sudut pandang

ekonomi, hal ini mberikan kemamfaata samping kepuasan

kan saat nasabah masi gsuran akan

ingga usaha nasabah be maka upaya

dalam penyelamatan Jengan cara
mber ana kondisi
bitur kesulite likuiditas,
ang, proyek piayai belum
a penerapan

pada debitur

Dengan upaya penyelesaian inii memang memberi pinjaman lagi ke pada
debitur karena pada umumnya nasabah yang kreditnya bermasalah sudah tidak
memiliki dana, sehingga tidak dapat menambah modal dan tambahan modal dari bank

diperlukan untuk kelancaran usaha debitur. dengan penambahan kredit tersebut
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tentunya akan menambah beban bunga bagi debitur, akan tetapi tanpa adanya

tambahan kredit maka debitur tidak mampu menjalankan aktifitas operasionalnya.

Pihak bank BTN Parepare akan menghitung kembali total dana yang

dibutuhkan oleh debitur kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut,

maka modal tersebut sebagian be ank berupa tambahan kredit dan modal

nasabah, yaitu dengan pemilik modal lama. Dengan

demikian maka usah akukan debitur ak an dengan lancar kembali

u.

_________ unij pahwa sikap

nasabahnya

pembayaran,
as mengenai
lah.

sifat amanah

T berfirman

1o, e, s R TP
oo N1 3 Gle G 1506 5oL als LGB ale Gl LN L Zongs
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Terjemahan:
“Di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada
orang Yyang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak
dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. yang
demikian itu lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi Kami

terhadap orang-orang ummi. mereka berkata Dusta terhadap Allah, Padahal
mereka mengetahui.”

Dimana maksud dari-ayat tersebut dituju-oleh debitur saja dimana apabila
bankmemberikan keringanan atau bank menitipkan amanah kepada debitur berupa
harta yang banyak (Kredit) maka debitur tersebut menyerahkan kembali amanah itu
ke bank. Hal tersebut telah dilakukan sebagian besar debitur yang ada di bank BTN
Pareparg yang telah membayar angsurannya setiap bulan dan bagi nasabah yang
mempunyal Kredit bermasalah maka bank melakukan rekturisasi kepada nasabah

yang mempunyai itikad baik untuk melanjutkan kreditnya.

Tahapan-tahapan penyelamatan kredit bermasalah tersebut harus dijalankan
secara keseluruhan dan berkelanjutan. Hal ini dikarenakan antara tahapan satu dengan
yang lainnya saling berkaitan. Oleh karena itu, setiap tahapan penyelamatan kredit
bermasalah harus dijalankan secara berdampingan untuk meminimalkan risiko
terjadinya kredit macet. Dengan melaksanakan beberapa cara untuk meminimalkan
risiko kredit tersebut, maka bank BTN=Parepare dapat'-memenuhi target NPL sebesar
0,2% di tahun 2019. Hal ini ditegaskan dalam wawancara bapak Hamzah (Custumer

Loan)

“Yang baru-baru ini 0.5% yang jangka satu tahunnya tapi daftar realisasi baru
menunggaknya saat ini sebesar 0.2%, tapi ini belum termasuk dalam kredit
macet hanya saja masih bisa di selesaikan dengan dua cara itu tadi
(Rescheduling dan Restructuring)”’*

""Hamzah, Cosumer Loan di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.
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Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan staff bagian kredit di bank
BTN Parepare dan nasabah bank BTN Parepare bahwa dalam mengurangi kredit
macet telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia
(B1) yang NPLnya dibawah 5%, maka bank BTN Parepare dikategorikan bank sehat
karena NPL dibawah 5%. Penagihan=penagihan yang dilakukan bank BTN Parepare
dengan cara penagihan secara kekeluargaan dimana tidak ada paksaan dalam
penagihan tersebut hanya saja memberikan informasi tentang status kredit debitur dan
melakukan hal-hal yang tidak merugikan kedua bela pihak. Maka dilihat dari hal
tersebut penerapan manajemen risiko kredit bermasalah di bank BTN Parepare sudah
sesuai dengan manajemen syariah“dari segi nilai keadilan dan nilai kewajiban
menegakkan kebenaran, dimana agama kita yakni agama Islam telah mengajarkan
kita untuk saling tolong menolong, terang terangan dalam bertransaksi, tidak ada pula
unsur Gharar, Maisir atau gimar antara sesama muslim dalam membuat kebaikan
dan membantu sesama muslim ketika mereka telah kesusahan. Hal tersebut telah
dilakukan oleh bank BTN Parepare:

Hasil pengamatan yang «dilakukan oleh peneliti perbuatan yang telah
dilakukan oleh bank BTN Parepare seperti menolong nasabah yang telah kesusahan
membayar kreditnya adalah perbuatan: yang tepat yang telah dilakukan oleh pihak
bank dan sudah sesuai dengan manajemen syariah. Hal ini terbukti pada saat nasabah
tidak mampu membayar kredit karenakan ada hal yang seharusnya dibayar oleh
debitur seperti menghidupi keluarganya dan membeli keperluan lain ditambah dengan
kredit yang sangat tinggi dengan penghasilan yang pas-pasan.

Kondisi ini pihak bank memberikan solusi kepada debitur atas permasalahan

yang dihadapi oleh debitur, maka bank memberikan keringanan atas kredit debitur
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tersebut, yakni dengan cara Rescheduling dan Restructuring. Akan tetapi bank BTN
Parepare tidak melakukan penyelamatan kredit bermasalah dengan proses
Reconditioning.

Akan tetapi jika dengan upaya penyelesaian kredit tidak berhasil dalam

penyelamatan kredit maka cara penye an kredit bermasalah yang dilakukan bank

BTN Parepare adalah deng dur atau tata cara penyelesaian

barang agunan. Seja perian kredit, are telah menerima agunan

bank berhak untuk m
ecara hukum untuk m
agunan menjadi hak B i lan kembali
barang lebi h dari harga beli lelang, an diajukan

case kepad

aminan hanya dia i faktor pengurang dan sebagai

gi debitur ter

rkan urap AranaP AI R1Eian yang

an di BTN
literapkan di
esuai dengan

manajemen syariah, yakni prinsip adil dan prinsip amanah.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di BTN Parepare dan terkait

dengan pembahasan yang telah dij n_dalam BAB 1V, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut

Manajemen iterapkan BTN Parepare
dilakukan 2 tahap ye dentifikasi risiko dan pe aan risiko, tahap tersebut

dapat d

1. risiko kredit
bitur mengajukan per pihak bank
nan kredit tersebut dit ari formulir
bitur maka dilakukanla berpedoman

aracter, Capacity, Capital, ondition of
a dilakukan Si data calon

dan tidak layaknya h dibertikan

alon debitur

2. isiko kredit

ang bertujuan
untuk mengingatkan debitur agar segerah memenuhi kewajibannya dan tidak
terjadi tunggakan pada kreditnya. Penyelamatan kredit yang dilakukan bank BTN

Parepare dengan cara rekturisasi yakni (Rescheduling dan Restructuring), bank
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BTN Parepare tidak menerapkan upaya penyelesaian kredit dengan prinsip
Reconditioning karena alasan tertentu.
3. Analisi manajemen syariah tentang penerapan manajemen risiko kredit macet

pada bank BTN Parepare sudah sesuai dengan manajemen syariah dari segi nilai

keadilan dan nilai kebenaran na cara dan tindakan yang dilakukan

berlandaskan pada prins ariah, yaitu prinsip amar ma’ruf
nahi munkar, kewajiban menegakkan

keadilan dan ke amar ma’ruf

nelitian yang telah dilak e dan terkait

lah dijelaskan dalam yang dapat

epare, prosedur pemberian ukan sesuai

doman yang arepare. Aka bank harus

memperhatikan ank harus let ilih prinsip

an dalam gar angi  kredit

PAREPARE

yang terbaik
gkatkan rasa
kepercayaan calon debitur dan 'mempertahankan kualitas pelayanan dan
hubungan yang harmonis sehingga terciptanya kerjasama yang baik antar

nasabah dan bank.
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi
dalam penelitian yang akan meneliti tentang manajemen risiko kredit macet
selanjutnya dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat

menambah pengetahuan tentang kajian manajemen syariah. Selamat meneliti dan

semangat mengerjakan skripsi

13l
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sangat diminati masyara
penanganan risiko kred

penyelesaian risiko kredi

: h bank B epare rangi risiko
ana penerap adwalan ke pada BTN
e?

pada BTN

9. Bagaimana penerapan Restructuring (penataan kembali) pada BTN Parepare?
10. Bagaimana Penerapan ldentifikasi Risiko di bank BTN Parepare?

11. Bagaimana penerapan pengelolaan risiko di bank BTN Parepare?

12. Apa yang dilakukan bank ketika angsuran nasabah tidak terbayarkan?

13. Bagaimana penerapan 5C di BTN Parepare?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Keterangan:
P : Pewawancara
N : Narasumber

Wawancara Informan Pertam
Nama

Hari/Tanggal :
Waktu

Jabatan

P: e ati masyar saat

N: han ang tidak naik suku bu

P: anas nyelesaian risiko kredi Pare

N: yan i yakni pegawai-pegawai, PNS, Polri de arakat yang
on kredit di et untuk dii ikan kepada

bahwa kr n ak/macet, | ereka tidak

yar pada saat sudah an bahwa kreditn nggak kami
penarikaﬂAiR EJRA RIE

P: rangi risiko

kredit macet?

N: Jika debitur tidak melakukan pembayaran, maka kami pihak bank BTN
Parepare akan melakukan penagihan dengan cara mengirimkan sms kepada

debitur, yang bertujuan untuk mengingatkan kepada debitur untuk melakukan
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pembayarannya ketika dengan mengirimkan sms tetapi debitur tidak merespon
maka langkah selanjutnya yg dilakukan bank yakni mengirimkan surat tagihan
ke alamat debitur. Jika hal tersebut telah dilakukan tapi debitur tidak

memberikan kepastian maka kami akan memberikan syrat peringatan untuk

mengancam debitur yang an supaya debitur dapat membayar
kewajibannya. Jika elama 1 bulan maka kami
mengirimkan a nasabah untuk masikan untuk membayar

edit menunggak selama 2 bulan maka kami

kan dalam keadaan 3 b langsung di

i jika 4 bulan me us dibayar
1 bulan supaya bisa di r ga kreditnya

engan denda 100% diha

adwalan ke pada BTN

edit debitur,
bertambah
ila melunasi
utangnya sedikit demi sedikit walaupun masa kreditnya diperpanjangkan dan
menambah beban debitur tetapi setidaknya beban angsuran debitur tidak besar
lagi. Yang dilakukan saat recheduling yaitu pembuatan perjanjian dimana

mengubah semua perjanjian awal debitur dengan perjanjian baru baik itu dari
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segi syarat, wakti dan lain-lain yang tidak berubah hanyalah nominal kredit

sebelumnya.

Bagaimana penerapan Reconditioning (persyaratan kembali) pada BTN

Parepare?

Kami tidak melak i, hanya saja Rescheduling dan

restructuring.
Parepare?

perubahan
h disepakati sebelumn ' ya sekedar
itur seperti penambaha ya berjalan
juga membayar kredi ructuring di
dimana usaha nasabah t i ja dalam hal
ebitur terseb erlukan lagi

itur, jadi deb a bermohon

re walaupun sebelumnya

™ PAREPARE

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Oktober 2019

Waktu

1 9.09WITA

Jabatan : Consumer Loan

P:

Bagaimana prosedur pemberian kredit pada bank BTN Parepare?
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kita pakai sistem baru sekarang dimana Ada dua prosedur pemberian kredit
pada BTN Parepare yakni dari KPR BTN Bersubsidi dan KPR BTN Non
Subsidi. Dimana ada persyaratan yang harus dipenuhi bagi nasabah yaitu

umur harus 21 tahun atau sudah menikah, memiliki KTP, NPWP dan SPT

tahunan. Dan juga harus meng mulir permohonan KPR, Foto copy KTP,

KK, Surat Nikah, Ta

an a da nasabah yang bertuj
embuat perjanjian.
ditawarkan bank BTN P
nyak 'kredit yang di tawarkan bank BT

menawarkan

MB, Pembayaran PBB dan pas

Kk me antara kami

kami lebih

a kredit yang

bsidi yanniAnnIESBmdan KPR ra susun

Yang baru-baru ini 0.5% yang jangka satu tahunnya tapi daftar realisasi baru
menunggaknya saat ini sebesar 0.2%, tapi ini belum termasuk dalam kredit
macet hanya saja masih bisa di selesaikan dengan dua cara itu tadi

(Rescheduling dan Restructuring)
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P: Faktor apa saja yang mempengaruhi kredit macet yang ada di BTN Parepare?

N: Biasanya dari penghasilanji tetapi ada juga yang dibilang carakter dimana dari

kemauan debiturnya sendiri, ada uangnya tapi tidak mau membayar gitu.

P: Bagaimana penerapan 5C di Parepare?

analisis terh bertanya-tanya seputar

debitur biasanya tidak ar kre tepat waktu,

nominya tidak bagus ta : ai tabungan
rikan kredit kepada debitur kami b s pada tahap

e
na dapat bermlﬂ nantinya. Ja ya itu surat

e ERAREPARE

Waktu : 8.10 WITA
Jabatan : Team Leader

P: Bagaimana penerapan identivikasi risiko di bank BTN Parepare
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Penerapan identifikasi di bank BTN Parepare dimulai dari pemberian kredit dimana
ada persyaratan dan data yang harus dilengkapi oleh calon debitur dan yang ambil
alih ini adalah pak hamzah selaku cosumer loan. Setelah itu data nasabah tersebut di

analisis dulu dengan melakukan wawancara dan observasi lapangan.

Bagaimana cara pengelola TN Parepare?

ayar angsurannya maka kita
akan melaku sasi atau penyelamatan nyelamatan kredit macet
melakukan
ai penyebab
t macet. Setelah itu pih ‘ egoisasi dan
kepada debitur tentan ebitur telah
punyai itikad baik un j ditnya maka

n restrukturisasi.

akan kraA naEeB“tR Egan meng sms tetapi

bank yakni
mengirimkan surat tagihan ke alamat debitur, dengan melalukan cara ini maka
kami bisa mengetahui penyebab apa yang terjadi kepada debitur kami. maka
hal ini kami telah mengeluarkan SP 1 kepada debitur. Ketika surat peringatan
pertama dikeluarkan akan tetapi debitur masih belum membayar agunannya

maka kami mengeluarkan SP 2 yang mana kita mengirimkan ancaman bahwa
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jaminan akan diambil oleh bank hal ini telah disepakati awal akad. Dan akan
menagih sisa utang debitur. SP 3 dikeluarkan ketika keterlambatan debitur
membayar selama 91-120 hari, hal ini ditegaskan oleh debitur bahwa apakah

jaminannya mau dijualkan atau debitur sendiri yang jual untuk menutupi sisa

kredit, hal ini juga debitur s suk nasabah wanprestasi.

Bagaimana Pener

gitupun sebaliknya jika maka bank
pinjaman yang skala bank tidak
n jika omset usaha nas i pertahunnya

itu Bank akan meminta p bah terlebih

contohnya i.Negeri.Si NS) jika pe
emperoleh a kami han
n kreditnya adalah kebit

sendiri FlntlE Pil ﬁrE@n poto aji nasabah
mi

saja, yaitu

a maka kami
menginformasikan kepada debitur untuk kepastian kreditnya. Kami akan
memberi mereka pilihan apakah agunan tersebut mau dijualkan atau debitur

sendiri yang jual.
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Bank @ BTN

Sahabat Keluarga Indonesia

| BARCODE CIF | BARCODE KREDIT |

FORMULIR APLIKASI KREDIT KONSUMER & PEMBUKAAN REKENING

*DUSI OLEM BANK Filted by Bank

TANGGAL

CABANG

NIP

CIF

NO. REKENING

JENIS NASABAH [T]NAsABAH BARU [T]NASABAH EKSISTING
[ ]PENGKINIAN DATA |

BERTINDAK UNTUK [ | DIRI SENDIRI

PEMBUKAAN REK. BARU
[]PHAK YANG DIWAKILI
ATAS NAMA

MAKSUD DAN TUJUAN BERHUBUNGAN DENGAN BANK

[[])smpanan [T]invesTAsI [CIpinoaman [JLaNNYA oo

ALASAN MEMBUKA REKENING DI BANK BTN

[ JBUNGA [[JHaDIAH [C]sYARAT krREDIT
[TJamm [[]roxasi [Jravanan
JENIS SETORAN UNTUK PEMBUKAAN REKENING

[CJrunai [CJPEMINDAHBUKUAN [ ] TRANSFER

[ TLANNIE oo snmapasis s s

DATA PEMOHON

e

NAMA LENGKAP isesnxrey - _ ... ___ S R e e A
LTI ITITITT]

ALAMAT RUMAH (10 copy K75 agar stsmpesary

NO. KTP

NPWP
ALAMAT RUMAH TERKINI _________________ .
_____________________________ rrrw 11/ [T 1]
KELURAHAN _ .
KECAMATAN - ... i .
KOTA - o oo xooepos [ 1 [ [ 1]
NO. TELEPON EEERgEEEEEEEE
wo.vanoprone. [ L L T T [ [ T[T TTT]
no.HanopHone. |1 I I T T T T TTTTT]
BRI g s e st B iy i e e S AR e S e
STATUSRUMAH || MILIK KELUARGA [ RuMAH DINAS
(7] MILIK SENDIRI, DIJAMINKAN || SEWAKKONTRAK
["] MILIK SENDIRI, TIDAK DIJAMINKAN
LAMA DITEMPATI EI:] Tahun
TEMPATLANIR « - oo 2isve i i i i S S S S S R S
ancoALLAHR  Tot [ 1] e (1 J e (T 1 1]
JENISKELAMIN | | LAKILAKI | | PEREMPUAN
AGAMA [7] 1sLam [] ProTESTAN [] KATHOLIK
[] Hinou [] supHA [] konG Hu cHu
STATUS PERNIKAHAN | |LAIANG [ MENKAH || JANDAIDUDA

JUMLAH TANGGUNGAN Dj Orang

PENDIDIKAN TERAKHIR | | SD [ smp [] smarseDERAJAT
st [[s2 HE
JENIS PEKERJAAN || BUMN/D [Jens
[[] wiraswasta ] pmon
[] swastaasing  [_] PROFESSIONAL

NAMA PERUSAHAANIUSAHA - - - - - - - oo oae
BENTUK BADAN USAHA

("] pemeRINTAHAN [] PT [Juo [Jkorerasi

("] vavasan [Tev ] oA s s s s
BIDANG USAHA

xooepos [ [ [ T 1]

KOTA s pusisiss s mai i s

noteeeeon L1 1] LITTTTTT]

ext L0

NO. FAX HEEEpEEEEEEEN
APILIABVOROUP UBRAMA . - v < i oo i v s oo o oo i s i s i

* Jika Pemohon adalah Pegawai (wajib diisi)

TABATANNIP . . o i ain oo e i i e o 4 s i
TANGGAL MULAI BEKERJA  Tgl D] Bin ED ThnEEDj
LAMA BEKERJA Tahun

STATUS PEKERJAAN D TETAP D KONTRAK D QUTSOURCHING
h. Jabatan, Lama Bekerja)

AN i st e e o e o e -

F Kerja lain (Per

* Jika Pemohon adalah Wiraswasta (wajib diisi)
AKTE PENDIRIAN NO.

TEMPAT PENDIRIAN

TANGGAL PENDIRIAN

AKTAPERUBAHAN NO. _ _ _ i e e e emmmmm
(1] en[ 1] me [T T]
SWPNO. .. ... 19 1] en[ L ][ L[]
TOENO. cussnscuasurssaas Tol ED BlnED Thn EjI]
STATUS KAN 'OR/TEMPAT USAHA
D MILIK KELUARGA .rleLlK SENDIRI, DIJAMINKAN DSEWNKONTRAK
D RUMAH DINAS l-_] MILIK SENDIRI, TIDAK DIJAMINKAN
OMZET/BULAN Rp. ... - - ccevcncccnnameamceccemmmmmamammanean
PERSENTASE KEPEMILIKAN _______ %

MARGIN KEUNTUNGAN BERSIH (EAT) Rp. . __ .. . .. ... oceen..



JENIS FASILITAS
[ ] KPR BARU NON SUBSIDI
[ ]keR suBsiDI

| KREDIT AGUNAN RUMAH TOP UP / KOMPENSASI
EKRF[}IT AGUNAN RUMAH TAKE OVER
KPR TAKE OVER

[CJ«PR BTN MIKRO

g
[
] KPR RUKO SECOND HAND [
[_] KREDIT BANGUN RUMAH

KEPERLUAN KREDIT [7] PEMBELIAN RUMAH / APARTEMEN
| KONSUMTIF

HARGA JUAL Ry

UANG MUKA/DANA SENDIRI Rp

JUMLAH KREDIT YANG DIMOHON - Rpp

JUMLAH ANGSURAN Rp .
JANGKA WAKTU KREDIT L] u BULAN
SISTEM PEMBAYARAN [Jacr [JxotextiF []payroLL

SUMBER PEMBAYARAN ANGSURAN

O
LJ PEMBANG [

;Jii!.':i\-

[] somr income

INFORMASI BENEFICIAL OWNER

92

INFORMASI FINANSIAL

SUMBER DANA UTAMA [ ]G»‘«JI [T]HASIL USAHA [ [INVESTASI
[CJuamnva_

PENGHASILAN PER BULAN ' Rp

PENGHASILAN PER TAHUN ' Rp

[ - ]LMN’JYA
PENGHASILAN TAMBAHAN iy

PERKIRAAN TRANSAKS! 1 TAHUNRp _ _

VERIFIKASI FATCA - CRS*
1. LAHIR DI AMERIKA SERIKAT ? |-_—l YA E\ TIDAK
2. WAJIB PAJAK AMERIKA SERIKAT ? [_J YA D TIDAK
3. WAJIB PAJAK SELAIN DI INDONESIA ? L_; YA [ 5 | TIDAK
wges formuie FATCA
VERIFIKASI PEP
APAKAH ANDA TERMASUK POLITICALLY EXPOSED PERSON"? _}'m )—‘J TIDAK

HUBUNGAN DENGAN PEMBERI DANA
NAMA LENGKAP

NAMA ALIAS

TEMPAT LAHIR

TANGGAL LAHIR

JENIS KELAMIN

STATUS PERKAWINAN

[

KEWARGANEGARAAN
JENIS IDENTITAS UTAMA ||

';f."“»‘« NEGARA
~| PASPOR & KITAS/KITAP

NOMOR IDENTITAS

MASA BERLAKU IDENTITAS | | [ | | SEUMUR HIDUP

ALAMAT SAAT INI

KODE POS

TELEPON RUMAH
TELEPON SELULAR (HP)
EMAIL

NPWP [T1ADA [T]BELUM ADA

NO. NPWP (UNTUK PAJAK)

PEKERJAAN SAAT INI

JABATAN

ALAMAT KANTOR

NO. TELEPON KANTOR

EMAIL KANTOR
SUMBER DANA UTAMA

[T]eAn

LAINNYA

in ASIL USAHA [" INVESTASI

PENGHASILAN PER BULAN Rp

PENGHASILAN PER TAHUN

PERKIRAAN TRANSAKSI 1 TAHUN Rp.

PEMBUKAAN REKENING DAN KARTU KREDIT BANK BTN

APLIKAS| INI MERUPAKAN SYARAT PENGAJUAN PERMOHONAN
REKENING TABUNGAN (NASABAH BARU BANK BIN) DAN
KARTU KREDIT BANK BTN, SERTA MENJADI BAGIAN YANG TIDAK
TERPISAH DARI APLIKASI PENGAJUAN KREDIT KONSUMER BANK BTN
?RODUK TABUNGAN :
|BATARA [ ]BATARA POS
PFP‘BUKMN KARTU KREDIT :
[]BInsiver []BINGOLD

[[] s pLaTinum

ALAMAT PENAGIHAN . || RUMAH
PENAWARAN KREDIT KONSUMER>RP.750 JUTA-
[[] YA, SAYA INGIN MENJADI NASABAH PRIORITAS

FASILITAS LAIN YANG DIINGINKAN

NAMA YANG DIKEHENDAKIDALAMKARTU = ____._________

=/

L

KANTOR

| IMOBILE BANKING NOTIFIKASI (SMS & EMAIL)
] INTERNET BANKING KREDIT DEBIT
| LAINNYA I:I > Rp. 50.000 [j> Rp. 50.000
[_]>Rp.100.000 [_I>Rp. 100.000
[_]>Rp. 500.000 [_I> rp. 500.000
[ > Rp. 1.000.000 [_I>Rp. 1.000.000
0 - " [ .

‘ll-“'
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NAMA LENGKAP jusim x773

No. KTP 0 1 6
ALAMAT RUMAH (nio copy X7 agar sampurinn)
NAMA GADIS IBU KANDUNG _ _

NPWP COO T IIIITIT]

ALAMATRUMAHTERKING . .. o v s i S S s
e B S i R S rorw [/ (11
KELURAHAN _____ .. ...
REGANATAN| = s smarmonsrsran s s sms s S S R S i
KOTA - oo xooepos [ | | ]
NO. TELEPON LTI OO TTITTIT]
no.wanopHone L1 | [ [T T TTTTTT]
no.HanopHonE, || 1 I [ [T TTTTTT]
BRAIL < s s okt pins St ol st it o e s
TEMPAT LAHIR -
TanceALLAHR  To [ | ] en [ Jma[ [ [ 1]
PENDIDIKAN TERAKHIR || SD [Ismp [[] smasseperasat
st [Js2 [(s3

JENIS PEKERJAAN || BUMNID [dens

] wiraswasta [ | pmon

[ ] swastaasing || PROFESSIONAL
NAMA PERUSAHAANUSAHA __ _______ ... ________________
BENTUK BADAN USAHA
[T PemerINTAHAN [ ] PT [Juo [[Jkoperasi
["Ivavasan [Cev [leannva .
BIDANGUSAHA

NAMA LENGKAP ...
HUBUNGAN

[ oraNG TUA ] anax [T A —— )
[ ] SAUDARAKANDUNG | _|SAUDARA KANDUNG DARI ORANG TUA
(T LI rrril
(TTTTTIITIITIT]

[Jeakreakt  []PEREMPUAN

NO. TELEPON
NO. HANDPHONE
JENIS KELAMIN

o) 7 S ——— kooepos [ | | | | ]

voteceron [ [ [ [ ] CT T[]
NO. FAX [ [
AFILIASIGROUP USAHA

* Jika Pemohon adalah Pegawai (wajib diisi)
JABATAN/NIP

TANGGAL MULAIBEKERIA  Tall | | &[] ] ma 1 1 1]
LAMABEKERJA || | Tahun USIAPENSIUN || ] Tahun
LAMA BERKERJA PADA PERUSAHAAN TERAKHIR [T vahun
[CJxontrak - [ outsourcHinG

* Jika Pemohon adalah Wiraswasta (wajib diisi)

STATUS PEKERJAAN || TETAP

AKTE PENDIRIANNO. ...
TEMPAT PENDIRIAN 2o somases o ssas Sop s o i S oo
TANGGAL PENDIRIAN o 1] en[ [ Jm[ ][]
ARTAPERUBRIAN N s sz s sspoesssaossssssasy
T ] e[ T ][ TTT]
SWPNO. ... ro[(1] e[ m [ 1]

TOPNO. ... TgID:' Bln[:l:] Thn D:l:':l

STATUS KANTOR/TEMPAT USAHA
[T MLk KELUARGA [ MILIK SENDIRI, DAMINKAN | SEWAKONTRAK
["]RumaH DINAS [ "] MILIK SENDIRI, TIDAK DIJAMINKAN

OMZET/BULAN Rp.
PERSENTASE KEPEMILIKAN %

STATUS KEPEMILIKAN

ALAMAT AGUNAN. ool
Tt & A R R S S S e N BERTIBIRATL - oo o oo s g i o A S T S AN
BLOK/KAVLING . _______ TANGGAL TERBIT
KELURAHAN - - - . oo cccavaneas LUAS BANGUNAN ________
KECAMATAN - - - - - oo NOAMB .. oo s e s s s s e e s
KOTA: cinsn suanasua st hbwabes swuaie TANGGAL TERBIT
NAMADEVELOPER/PENJUAL . . - - - o oo e e i ee e me e a NAMAPROYEKPERUMAHAN - - . - . . e
no.TeLeponpeveroperPensual | | | | | [ [ [ [ T T T ]  koperrovekperumAHAN. . . .
[(ITTTTTITTTTITIT]  «ooepeveLorer
JENISAGUNAN [ RUMAH ["] AparTEMEN []RUKO N0 IS o oo o SR S S e S S S e o e
1. AKTIVA LANCAR
Jenis Simpanan Nama Bank/Lembaga Keuangan Nitai/Nominal
(Tabungan/Deposito/Giro)
a.
b.
1w RS S S |




.. TANAH & BANGUNAN

: Lokasi LBLLT Status SertifikaVAtas Nama Nilai

a

b

3. KENDARAAN

Jenis/Merk Tahun Atas Nama Nilai

Jenis Kredit Tahun Outs Angsuran/bulan

PENGGUNAAN INFORMASI PRIBADI NASABAH

1 Semun dokumen ¢

N informas: yang t
n data dalam aj

1kan dalam permohonan ini adalah benar 1 ja SETUIUTIDAK SETUJLY 2 Bank datam

5i. saya wayb membenkan informasi lerbary

Apabila aa perubal
Kepada Bany BIN
Bank BTN dapat melakukan por

ah i dan ketan:

sankan hak keg

erusahaan anak Bank dar

2

y 3 1 anar jelasan Bank jen:
h diserabkan N '

an Pembukaan Rekening S B Pt
g it saya menyatakan lunduk dan terkat i of
I Saya me entuan-ketentuan yang berlaky I by hikan dilam T
BIN terkart pr rta 56gala bentuk perubahannya ¥ sah betar St akyta eeriniualin hidarm dan den
jar s 4 yang telah ditetapkan sasa bepiaada Bark unt il medakukan konfimas: setap dan segala
yetujui seluruh produkifasitas yang ada pada aplikass ini ! o 3
rpisatikan :
n

Ui seluruh atau s

5| dan analisa Bank BTN

a5 tanah dan bangunan yang akan saya jaminkan

uh biaya yangy berkatan deng wlaian rumah stulis Fenad Ba

1 permolionan kiedit saya ditolak oleh Bank BTN atau terjadi pembatalan o 2 K d

ng diayukan

nolak permohonan yang saya aukan tanpa

h saya serahkan tidak wipb dkem,

kening (alamat kantor
bagian ;

Bank BTN ten
dan sa,a

swajiban unluk menjelaskan 9 4
valikan dan menjadi hak Bank BTN g o F Rk

1 sefuruh busya pra realisas di Rekening Bank BTN dan memberikan U 3 " '
 trsebut kepada Bank BTN L v badiak aung ik
Chech enar; Parmohons T = Lesah & M at witup hubungar usaha apabila Nasat
e Ant Pencucian Uang dan Pencegahan Pe s
g Banh Umum
' timbanaan sendin menutup rekening ta
! W1 siahis alasiany e punut ihukan 5
" )

voran KPR orsubsid) (Khusus KPR B
v

)

unsonsi @ sessss

Tandatangan

Tandatangan
Pasangan Pemohon Photo Photo

Pemohon

Pasangan Pemohon Pemoiion

*) Untuk maksimum kredi di

**) Senfu

50 Juta alau jika digerukan sesuai kelentuan BI

18, Roncana Arggatan Buarya (untuk renovas dan membangun rumah, bukl lunas PBB tahun terakhir)

o2l 1id entuigl ragan F ur

e ——
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LEMBAR

TANDA

TANGAN

[ | A INDIVIDU PNS PENDUDUK
{ | B INDIVIDU BUMN/BUMD PENDUDUK
C INDIVIDU NON PNS/BUMN

f

| b INDIVIDU NON PENDUDUK

| Z LAINNYA

(LIHAT INFORMAS!

NGAN PEMILIK

REKENING PEMERINTAH

BUKAN HEKENING PEMETINTAN

PEKERJIAAN/BIDANG USAHA NASABAN)

BAN TEHEAIT DENGAN PIHMAK BANY

INE TERE AT DENGAY

HAK BANY

95




DATA NASABAH LOAN
PADA BTN PAREPARE

@' 2 ; ALAMAT DEBITUR o T
URKALB! PESONA TAMAN MARWAI 111 C No § 7 R
L —— ELL KL [ 1273172018
~[pAHRI RAHIM BULAN REGENCY MANDAR H No 01 KL [ 1273122
ATMARMIY ANTI MARWAH RESIDENCE § O No 03 r :/J L
Ml UDDIN UMAR SIAJ  [PERUMAHAN CAHAY BE = 123 acis
7 PA A TIGA BERLIAN 2 KL | 12/31/2018
7 [ANDI YAN' NUSANTARA INDAH UGI BARU BLOK A No. 09 | KL |OK
[syARIFUDDIN MARWAI RESIDENCE 8 E No. 5 KL | 12/31/2018
TrACHRY REZA BAHNIAR  |[MARWAII RESIDENCE 8 B No. 17 KL | 12/31/2018
[ [SUBURIAH MARWAITRESIDENCE 8 11 Q No. 21 KL | 1273172018
7 [SITTI RAHMAH MARWAH RESIDENCE 8 11 T No. 03 KL | 12/31/2018
0 [HERNAWATI MARWAI RESIDENCE 8 TAHAP 11 M No. 12 KL [ 12/31/2018
T [HAMIDA AL GIFARI RESIDENCE D No. 10 KL |[12/31/2018
3 [RUT PERUMAIIAN MARWAI RESIDENCE 8 111 KL | 12/31/2018
13 |[REZA ARBHYANTO AMIN  |[MARWAI RESIDENCE 8 111 C No 23 KL |12/31/2018
14 [SUDARMIN GRAND SULAWESI PAREPARE G No_ 54 KL

5 |ABDUL ASIS MUHIDDIN  [PERUMAHAN LOMPOE MAS I No. 04 KL

s IMUHAMMAD THAQDIM  |GRAHA SATELIT REGENCY D No. 12 KL [sudah di tf
[17 [RAHMA KARZA GRAHA PERMATA A No. 04 KL | 12/31/2018
'8 [HASTUTI GRIYA PESONA GANGGAWA F2 No. 11 KL [ 12/31/2018
19 [MARLIANSY AH GRIYA MANGGALA INDAH - No. 17 KL | 12/31/2018
2 [GUFRANIL MUSTAIN SEKKANG MAS S No. 03 KL | 12/31/2018
2 [SARIF TASLIM PERUMAHAN GRIYA YAMANI MANDIRIBNo. 3 | KL

2 [SURIANI BODDI PERMAI INDAH C No. 4 KL

3 [SUPRIYADI BULAN REGENCY D No. 15 KL Nov-15
% [MUH HATTA SEKKANG MAS RAYA 1 No 06 KL Nov-15
5 [SURATMAN PESONA TAMAN MARWAH H No. 09 KL Nov-15
% KL Nov-15
7 KL Nov-15
B [HASTUTI GRIYA PESONA GANGGAWA F2 No 11 KL Nov-30
29 KL Nov-30
30 [R1YAN HIKMAH BUMI RISKITA PERMAI B No 7 KL Nov-30
31 IMAKMUR GRIYA YAMANI MANDIRI A No. 17 KL Nov-30
2 KL Nov-30
3 [RUKMAN MARWAH RISIDENCE 8 E No. 13 KL Nov-30
34 [SITTI RAHMAH MARWAH RESIDENCE 8 11 T No. 03 KL Nov-30
JS |REZA ARBHYANTO AMIN MARWAI1 RESIDENCE 8 111 C No. 23 KL Nov-30
J6 [FAHIRA ULFA MARWAH RESIDENCE 8 I D No | KL Nov-30
.37 _[SURIANA YOSHIE BINANGA RESIDENCE A No 08 KL Nov-30
38 |RASNA YOSHIE BINANGA RESIDENCE B No. 03 KL Nov-30
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PEMBINAAN NASABAH

WhatsApp
39 pesan dari 6 chat

HARI INI X
— Ot

& Pesan yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini diamankan dengan
enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya.

- g
Tabe Bu. Belum masukpi pembayaran rumahta
06.51 v/

9:50 ee 2,75K/d _all 1 La' 4G 4C

<o Muh Ridwan Basr...

J»"  Terakhir dilihat hari ini pukt
HARI INI
—

& Pesan yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini diamankan dengan
enkripsi end- d. Ketuk untuk infe

-
Aslm. Tabe pak pembayaran rumahta cuma mines
550 rb. Siapa tahu hari ini bisami kita bayar pak

06.54 v/

Sudah bisami di transfer melalu bank BRI, BNI,

dan Mandiri 06.52 v/ Wslm

Masih belum cukup pak

Siap pak, sebentar saya transfer 2 bulan (5, 55 Insya allah bulan ini terbayar
| - —

v lye pak. Yang minesnya saja kita bayar pak untuk
lyebu 0659 v/ /) sementara 07.38 V/

s

,09K/d il . 46 43
é‘ Darni Citra Yasmin W« %

HARI INI

@& Pesan yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini diamankan dengan
enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya.

- B
Aslm bu tabe pembayaran rumahta hari ini bisa di
bayarmi Bu [, 06.55 v/

lye insya Allah pk. Sbntar siangpi di... J,

L3
"

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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FORMAT PERMOHONAN RESTRUKTURISASI

¢ Makassar, 2019

n )

"

Nomor
Hal . Permohonan Keringanan

Kepada

YTH. Pimpinan Bank BTN KC. Makassar
Di,-
Makassar

Dengan Hormat,

1. Kami memiliki pinjaman pada Bank BTN Kantor Cabang Makassar B )
2. Kami tetap berusaha membayar angsuran secara tertib dan teratur sesuai perjanjian kredit,

. namun saat ini kami menunggak angsuran yang disebabkan oleh

3. Atas butir 2 di atas, kami mohon dapat diberikan keringanan pembayaran berupa :

£ Diskon Bunga
] Diskon Denda
a Penjadualan Ulang pembayaran angsuran

CJ  Lainnya

Kesanggupan kami membayar angsuran kredit adalah (o /bulan.

Demikian kami sampaikan permohonan ini, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.




‘FORM KALKULASI KEMAMPUAN DEBITUR
PERMOHONAN RESTRUKTURISAS| KREDIT KONSUMER

NAMA DEBITUR
NOMOR DEBITUR
TEMPAT & TANGGAL LAHIR

| PENGHASILAN :

a. Penghasilan Debitur Rp.

b. Penghasilan Pasangan Rp.

C. . Penghasilan lainnya Rp. (+)

Total Penghasilan Rp. 1

Il PENGELUARAN :

A. Biaya Hidup/Keluarga

a. Biaya Sekolah Rp.

b. Biaya Listrik Rp.

. Biaya Transport Rp.

d. Biaya Telepon Rp.

e. Biaya Makan Dan Minum Rp.

f.  Biaya lainnya Rp. (+)

(misal; iuran RT, dll)

Sub Total Biaya Hidup Rp. 2
B. Kewajiban Lainnya
a. Hutang di Bank Rp.
b Hutang Koperasi Rp.
c. Cicilan (Sepeda Motor, dll) Rp. ()
Sub Total Kewajiban lainnya Rp. 3
Total Pengeluaran Rp. 4=(243)
1l PENGHASILAN BERSIH Rp. 5=(1-4)
IV KEMAMPUAN MENGANGSUR Rp. 6= (5x100%)
(seluruh penghasilan bersih dapat
dijadikan sebagai kemampuan mengangsur = 100%) KC. Makassar,
Keterangan ;
- Penghasilan debitur = Dibukti dengan slip gaji/bukti

- Penghasilan Pasangan = Dibuktikan dengan slip gaji/bukti penghasilan
- Penghasilan lainnya = Penghasilan diluar penghasilan utama yang diyakini rutin per bulan diterima

(misal: penghasilan kontrak/sewa kos, lembur dll)

(DEBITUR)

g

/2019
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FORM PENGHASILAN DEBITUR
PERMOHONAN RESTRUKTURISASI KREDIT KONSUMER

NAMA DEBITUR
NOMOR DEBITUR
TEMPAT & TANGGAL LAHIR

I PENGHASILAN :
a. Penghasilan Debitur Rp.
b. Penghasilan Pasangan Rp.
C. Penghasilan lainnya Rp. (+)
Total Penghasilan Rp. 1

Il PENGELUARAN :
A. Biaya Hidup/Keluarga

a. Biaya Sekolah Rp.
b. Biaya Listrik Rp.
C. Biaya Transport Rp.
d. Biaya Telepon Rp.
e. Biaya Makan Dan Minum Rp.
f. Biayalainnya Rp. (+)
(misal; iuran RT, dlI)
Sub Total Biaya Hidup Rp. 2
B. Kewajiban Lainnya
a. Hutang di Bank Rp.
b. Hutang Koperasi Rp.
c. Cicilan (Sepeda Motor, dll) Rp. (+)
Sub Total Kewajiban lainnya Rp. 3
Total Pengeluaran Rp. 4=(2+3)
Il PENGHASILAN BERSIH Rp. 5= (1-4)
IV KEMAMPUAN MENGANGSUR Rp. 6= (5x100%)

(seluruh penghasilan bersih dapat dijadikan

sebagai kemampuan mengangsur = 100%) KC. Makassar, / /2019
Telah di verifikasi Ttd
( Collection Branch Coordinator ) (Debitur)

Paraf ;
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CONTOH SURAT PERINGATAN

p .

) Pt | e Segees (Faemey "‘,"k @ BTN
BANN B A I'I'll”.
Hgeprpépdgrond

s oy w—

No /Mks UYCCRU/IX/2019 Parepare, 10 September 201
Lampiran -

Kepada Yth

Sdr/l FAUZIAH
4-01-02-102183-7
AL IKHLAS RESIDENCE PERMAI B2 No. 16
POLEWALI

Perihal : Surat Peringatan Penyelesaian Tunggaks

Dengan Hormat

Berdasarkan catatan rekening koran kredit a n. Saudara/i, posisi 10 September 2019, dengan Iini
kami sampaikan bahwa tunggakan atas kewajiban hutang Saudara ditambah denda adal
sebesar Rp. 3,810,661.00 dengan penncian sbb

Tunggakan Pokok : Rp.  2,420,985.00
Tunggakan Bunga : Rp. 1,273,191.00
Denda atas tunggakan bunga : Rp. 116,485.00 «
Total kewajiban Tunggaka Rp. 3,810,661.00

Sehubungan dengan tunggakan di atas, diingatkan kepada Saudara/i untuk segera melur
tunggakan tersebut paling lambat tanggal 20 September 2019,

Apabila sampa dengan tanggal tersebut di atas tunggakan tersebut belum diselesaik:
maka kam akan menempuh jalur pengadilan/hukum yang berlal

Untuk informasi lebih lanjut. Saudara dapat menghubungi :

PT Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk
d/a. Area Collection 5 — Bank BTN Kantor Cabang Makassar
Kep Parepare
Jalan Andi Makkasau No 115-117 Telp (0421) 21091

Demikian disampaikan, agar Saudara maklum. Alas perhatiannya diucapkan terima kasih.

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persera), Thk.

Cofatan CCRU Arcoll-_s KC Makassar

Apabdila Ssudara telah menyelesaikan
seluruh kewajiban hutang maka surat ini
dapat Saudara abaikan, dan selanjutnya
kami ucapkan ternma kasih

Team Leader

C S Scanned with
CamScanner ‘

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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r :

TABUNGAN BTN BATARA
Mo. Rekening : 00192-01-50-013020-7 Cabang : PARE-PAFE
Nam3 » SR MARDATILLAH Tanggal : 17-11-2017
00 = FEERUELLRRERIS Attt LRt AR AT L L 1AL
flamat : JALAN BASUKT RAHMAT NOMOR 16 RT 001 RW 00¢
JAYA PINRANG
Telecon : 082292189987
ldentitas + 1315045707970006
Mo, CIF + SV56369
ZLGMNEG, ZO-I'bq

'. nk Tabungan Negara (Persero) Thk
. Pengesahan Bank

M’ﬂoaw'&" i";'. /
2\ PAREPARE ¢

e

CS with e Costegraomes
| CamScanner
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